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Karya tafsir merupakan produk budaya yang lahir dari proses dialektika 
antara mufassir dengan kondisi sosial yang menjadi latarbelakang penulisan sebuah 
penafsiran. Pada dasarnya karya tafsir mempunyai macam metode yang berbeda-
beda dan juga pendekatan yang dilakukan dalam menafsirkan Alquran. Gaya 
penafsiran dan metode pendekatan tafsir yang berbeda-beda dipengaruhi oleh 
kondisi mufassir, pola pikir, teologi yang dikuasai dan kondisi sosial pada masa 
tersebut.  Salah satu pembahasan yang cukup menarik untuk dikaji ialah 
penggunaan pengeras suara dalam kitab Taj al-Muslimin dalam penafsirannya 
terhadap ayat yang memjelaskan bahwa Allah SWT sangat dekat kepada hamba-
Nya. Penelitian ini memfokuskan penjelasan Misbah Mustofa terkait penggunaan 
pengeras suara.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran terhadap ayat QS. 
Al-Baqarah 186, pendekatan yang dilakukan dan corak yang digunakan mufassir 
dalam menafsirkan ayat tersebut. Maka dilakukankan kajian teori sebagai bentuk 
usaha dalam meneliti sebuah karya tafsir. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif yang bersumber datanya didapat dari kepustakaan (library research). 
Hasil penelitian penyimpulkan bahwa dalam menafsirkan surat al-
Baqarah 186 dalam kitab Ta>j al-Muslimi>n merujuk pada dalil-dalil, hadis. Bahwa 
penggunaan pengeras suara menurut Misbah Mustofa adalah hal yang bisa 
menimbulkan dosa (bid’ah), namun beberapa ulama memperbolehkannya 
berdasarkan dalil-dalil yang bisa dipertanggung jawabkan. Didasarkan pada dalil-
dalil yang ada mufassir menggunakan ra’yu dalam menjelaskan suatu permasalahan 
yang ditafsirkan. Pendekatan teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu asba>b 
al-nuzu>l di mana mufassir menjelaskan kronologi bagaimana ayat tersebut turun. 
Corak yang digunakan Misbah Mustofa dalam menafsirkan kitabnya menggunakan 
corak adabi> al-ijtima>’i (sosial kemasyarakatan), dan corak fikih. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Alquran merupakan kalam Allah yang diturunkan kepada nabi akhir 
zaman Muhammad saw, Alquran yang diwahyukan kepada nabi Muhammad 
berfungsi sebagai petunjuk bagi umat islam dalam segala aspek kehidupan. Alquran 
yang diturunkan dengan menggunakan bahasa arab harus bisa dipahami oleh 
seluruh umat muslim diberbagai belahan dunia, oleh karena itu pentingnya Alquran 
dipahami oleh seluruh umat islam sebagai petunjuk, maka perlu dilakukan 
penafsiran guna memperoleh pemahaman yang benar agar pesan-pesan Alquran 
dapat tersampaikan.  
Berbagai usaha dilakukan untuk memberikan pemahaman yang terdapat 
dalam kandungan Alquran, karena Alquran merupakan kalam Allah yang 
menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya dan kitab yang relevan untuk setiap 
zaman (s}alih li kulli zama>n wa maka>n) sehingga upaya penafsiran tetap dilakukan 
mulai dari zaman Nabi Muhammad saw hingga saat ini. Nabi Muhammad saw tidak 
hanya sebagai penerima wahyu namun sekaligus menjelaskan kepada umat islam 
maksud dari ayat yang diturunkan oleh Allah swt.3 
                                                                
3 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2002), 40. 
 



































Tafsir Alquran merupakan penjelasan atau keterangan untuk 
memperjelas maksud ayat-ayat yang sukar untuk dipahami.4 Penafsiran dilakukan 
mulai dari nabi Muhammad dilanjut oleh para sahabat-sahabat nabi. Pada masa 
inilah penafsiran Alquran selain dinukilkan kepada nabi, adapula yang 
menggunakan ijtihad sendiri, oleh karena itu ijtihad merupakan dasar tafsir yang 
kedua.5 Namun beberapa sahabat lebih memilih menafsirkan Alquran dengan 
dinukilkan kepada nabi Muhammad saw.  
Pembagian ini yang mendasari bentuk penafsiran yaitu tafsir bil matsur 
dan tafsir bi al-ra’yi. Tafsir bi matsur atau disebut juga dengan tafsir bi al-riwayat 
menggunakan ayat Alqur’an atau hadist nabi sebagai penjelasan terhadap Alquran, 
dan tafsir bi al-ra’yi berangkat dari ijtihad (pemikiran), kemudian dicari argumen 
berupa ayat Alqur’an, hadist nabi dan sebagainya sebagai bahan pendukung.6 
penafsiran dilanjutkan masa tabi’in hingga saat ini.  
 Telah terjadi perkembangan dalam dunia penafsiran Alquran karena 
banyak problematika yang dihadapi umat islam dari masa ke masa sehingga 
memerlukan pemikiran baru yang bisa memfleksibelkan pesan-pesan Alquran yang 
ingin disampaikan. Teks Alquran yang sudah baku dan tidak dapat dirubah namun 
perlu menyesuaikan konteks manusia yang selalu berubah-ubah. Hal inilah yang 
terjadi sehingga penafsiran Alquran selalu berkembang dan memerlukan setetes 
embun sebagai solusi umat yang dihadapi dengan nilai-nilai Alquran sebagai 
                                                                
4 Ibid., 40. 
5 Mashuri Sirajuddin Iqbal dkk, Pengantar Ilmu Tafsir (Bandung: Angkasa, 1993), 105. 
6 Baidan, Metode penafsiran…, 42. 
































pedomannya. Implikasi dari problematika yang ada menghasilkan berbagai corak 
penafsiran Alquran antaranya corak fiqih, teologi, kebahasaan, filsafat, ilmiah, dan 
adabi ijtima’i.7 Metode penafsiran Alquran pun mengalami perkembangan, para 
ulama telah melalukan pembagian menyangkut Alquran dan kitab-kitab Tafsir 
sehingga terbentuk empat metode dalam penafsiran Alqur’an tafsir Tahlili>, ijmali, 
muqaran, dan maudhu>’i.8 
Kajian tafsir di Indonesia mengalami perkembangan yang signifikan dari 
tahun ke tahun, secara historis umat islam Indonesia memiliki perhatian lebih 
terhadap Alquran dan ajaran-ajaran islam. Penafsiran Alquran di Nusantara sudah 
bisa ditemukan pada abad ke-16 yaitu karangan ‘Abd al-Ra’u<f al-Sinkili> (1615-
1693 M) yang berjudul Tarjuma>n al-Mustafid lengkap 30 juz, namun kitab tafsir 
ini tidak bisa dipastikan tahun penulisannya.9 pada awal abad ke-20 banyak 
bermunculan karya-karya tafsir nusantara yang ditulis oleh kalangan muslim 
Indonesia, contohnya Hamka pengarang kitab al-Azhar, Hasbi Shiddieqy Tafsir al-
Majid an-Nur, Bisri Mustofa dengan karyanya al-Ibriz, Mahmud Yunus dengan 
kitab tafsir al-Qur’an al-Karim, Misbah Mustofa mengarang kitab al-iklil dan Ta>j 
al-Muslimi>n.10 Hingga kemunculan karya dari Quraish Shihab dalam tafsir al-
Misbah sebagai karya yang monumental hingga saat ini.  
Tafsir dari Quraish Shihab sedikit banyak memberikan inspirasi terhadap 
penafsiran yang ada di Indonesia, dengan corak adabi ijtima’inya bisa dilihat pada 
                                                                
7 Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2013), 106.  
8 Ali Hasan Al-’ardl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 40. 
9 Islah Gusmian, Paradigma Penelitian Tafsir al-Qur’an di Indonesia, Empirisma vol. 24 No. 1 
Januari 2015. 1 
10 Ibid., 2.  
































abad setelah ke-21 corak ini sangat mendominasi penafsiran yang ada  di Indonesia, 
meskipun penyajian pada tiap kitab tafsir berbeda-beda. Ada enam aspek yaitu 
pertama sistematika penyajian tafsir secara runtut sesuai mushaf atau tematik dalam 
pengelompokan ayat. Kedua penyajian tafsir secara rinci maupun detail. Ketiga 
gaya bahasa yang digunakan bisa gaya bahasa populer, gaya bahasa ilmiah, gaya 
bahasa reportase, dan gaya bahasa kolom. Keempat aspek sifat mufassir mencakup 
literatur yang ditulis secara individual atau kelompok. Kelima sumber atau literatur 
yang digunakan mufassir sebagai rujukan dalam penafsiran dan yang terakhir 
keilmuan mufassir tersebut.11 
Di antara karya tafsir di Indonesia yang berkembang saat itu adalah Tafsir 
Ta>j al-muslimi>n karya KH. Misbah Mustofa, Bangilan. Kitab ini terdiri dari empat 
jilid mulai dari juz satu hingga juz empat. Dalam tafsir ta>j al-Muslimi>n mufassir 
berusaha mengaktualkan ayat-ayat al-Qur’an dengan kehidupan saat ini. Menurut 
Islah Gusmian tafsir karya Misbah Mustofa merupakan karya tafsir yang menarik 
dan salah satunya yang menjadi sorotan karena mampu menghadirkan nuansa 
perlawanan pada masa pemerintahan saat itu, yaitu pada masa orde baru. Kontruksi 
nalar penafsiran berkaitan erat dengan pengetahuan dan nalar yang ada pada 
mufasir.12   
 
 
                                                                
11 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir di Indonesia (Yogyakarta: LKIS, 2011). 120. 
12 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Nusantara: Dari Hermeutika Hingga Ideologi (Yogyakarta: 
LKIS, 2013). 
































Proses gerakan penafsiran dipengaruhi oleh perkembangan realita sosial 
politik pada saat itu hal ini mempengaruhi gagasan pada teks tafsir, rekontruksi 
penafsiran seperti ini menggunakan corak adabi yang menekankan pada segi 
kemasyarakatan (ijtima’i).  
Salah satu isu yang dipermasalahkan oleh Misbah Mustofa yaitu 
penggunaan pengeras suara untuk peribadahan di suatu masjid, Misbah Mustofa 
menghukumi hal ini sebagai maksiat yang mana jika dilakukan akan mendatangkan 
dosa, dan masuk pada kategori bid’ah.13 Peraturan penggunaan pengeras suara 
dibuat supaya tercapainya sasaran dakwah atau penyampaian agama dapat 
tersalurkan lebih luas lagi baik di luar maupun di dalam masjid. Peraturan yang 
dibuat pada tahun 1978 tepat pada tanggal 17 juli 1978 oleh Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam mengeluarkan intruksi tentang tuntunan 
penggunaan pengeras suara di masjid. Guna penyebaran dakwah yang lebih luas. 
Hingga pada tahun 1413 H atau 1993 M seorang ulama yang bernama Misbah 
Mustofa muncul dengan karya tafsirnya yang berjudul Ta>j al-Muslimi>n ia 
merupakan seorang tokoh yang sangat berpegang teguh pada pendiriannya, pada 
setiap pembahasan mengenai dzikir pasti tetap memasukan masalah penggunaan 
pengeras suara.   
Seperti yang disampaikan Misbah Mustofa dalam karya tafsirnya Ta>j al-
Muslimi>n, pada QS. Al-Baqarah ayat 186 dikontektualisasikan pada penggunaan 
pengeras suara untuk peribadatan. 
                                                                
13 Misbah Mustofa, Tafsir Ta>j al-Muslimi>n juz 2 (Tuban: Majlisu al-Ta’lifu wa al-Khattati, tt) 587.  
































اَذ ِإَو  َكَلَأَس يِداَبِع  ِّنَع  ِّنَِإف  ٌبِيرَق   ۖ  ُبيِجُأ  َوْعَد َة  ِعا َّدلا اَذ ِإ  ِناَعَد   ۖ اوُبيِجَتْس َيْل َف  ِل اوُنِمْؤ ُيْلَو 
 ِب  ْمُهَّلَعَل  َنوُدُشْر َي 
 
“Hai Muhammad! Yen kawulo-kawulo ingsun podo takon marang sira 
sangking kedudukan ingsun supoyo sira jawab: ingsun iku parek marang 
kawulo iku, ingsun nyembadani pengundang-ngundange sopo bahe wong kang 
ngundang-ngundang ingsun nalika dewene ngundang-ngundang insun. Songko 
iku, poro kawulo ingsun supoyo nyembadani ingsun yen ingsung ngajak 
dewene supoyo taat marang ingsung lan supoyo nyembadani ingsun yen ingsun 
ngajak dewene supaya taat marang ingsun lan podo nyempurnakake olehe iman 
marang ingsun supoyo podo oleh dalan kang bener keteng karo perkoro donyo 
lan akhirate.”14 
 
Penafsiran Misbah Mustofa juga memaparkan asba>b al-nuzu>l ayat 
tersebut. Yaitu pada saat Rasulullah saw pulang dari perang khaibar. “Kerungu para 
sabahat podo ngundang-ngundang Allah ta’ala (doa) dengan suara yang keras 
sehingga Rasulullah saw pun dawuh, “siro kabeh iku ora ngudang-ngudang mareng 
pangeran kang kopok utowo kang samar.” terjemahannya “ kalian tidak sedang 
menyeru kepada Tuhan yang tuli atau tidak bisa melihat”. dari sinilah Misbah 
Mustofa berkesimpulan bahwa tidak seharusnya penggunaan pengeras suara 
diggunakan untuk ibadah, namun saat ini banyak yang tidak mengindahkan pesan 
nabi Muhammad saw, banyak ditemukan di masjid maupun di musholah 
penggunaan pengeras suara untuk dzikir, shalat, tahlil, dan pembacaan shalawat.  
Namun dalam suatu hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori Muslim 
bahwasanya Dari Ibnu Jarir, ia berkata, ‘Amr telah berkata padaku bahwa Abu 
                                                                
14 Ibid,. 585. 
































Ma’bad –bekas budak Ibnu ‘Abbas- mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu 
‘Abbas rad}iyallahu ‘anhuma berkata, 
 ِِّبَّنلا ِدْهَع ىَلَع َناَك َِةبوُتْكَمْلا َنِم ُساَّنلا ُفِرَصْن َي َينِح ِرِّْكذلِبِ ِتْوَّصلا َعْفَر َّنَأ–  هيلع الله  ىلص
 ملسو–  . ُهُتْع َِسَ اَذِإ َكِلَذِب اوُفَرَصْنا اَذ ِإ ُمَلْعَأ ُتْنُك ٍساَّبَع ُنْبا َلَاقَو 
“Mengeraskan suara pada dzikir setelah shalat wajib telah ada di masa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam.” Ibnu ‘Abbas berkata, “Aku mengetahui bahwa shalat 
telah selesai dengan mendengar hal itu, yaitu jika aku mendengarnya.” (HR. Bukhari 
no. 805 dan Muslim no. 583) 
Mengeraskan suara ketika dzikir menurut sebagian ulama adalah hal yang 
dianjurkan dengan menggunakan dalil-dalil hadis Nabi Muhammad Saw, seperti 
berdasarkan hadist di atas. Namun adapula yang mengatakan mengeraskan suara 
ketika dzikir adalah hal yang makruh. Terlepas dari perbedaan pendapat di kalangan 
ulama adalah suatu hal yang semestinya. Untuk melihat lebih gamblang lagi terkait 
dengan mengeraskan suara atau penggunakaan pengeras suara untuk peribadatan 
yang dikontekstualisasikan kedalam kehidupan sehari-hari ketika beribadah kepada 
Allah SWT, maka perlu menganalisa penafsiran salah satu mufasir nusantara yaitu 
Kiyai Misbah Mustofa, salah satu ulama yang mengharamkan penggunaan 
pengeras suara.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Melalui pembahasan latar belakang masalah di atas, penulis akan 
mengidentifikasi dan memberikan batasan masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian ini, di antaranya:  
1. Bentuk penafsiran Misbah Mustofa dalam tafsir ta>j al-Muslimi>n 
































2. Corak penafsiran Misbah Mustofa dalam tafsir Ta>j al-Muslimi>n 
3. Metodologi penafsiran Misbah Mustofa dalam tafsir Ta>j Muslimi>n 
4. Konsep penafsiran Misbah Mustofa dalam tafsir ta>j al-Muslimi>n 
5. Latar belakang sosial politik pada masa Misbah Mustofa 
6. Peraturan penggunaan pengeras suara untuk peribadatan 
Dari uraian di atas, batasan masalah perlu diberikan untuk mempermudah 
pembahasan yang akan diteliti, pada penelitian ini dibatasi pada penafsiran Misbah 
Mustofa dalam QS. Al-Baqarah ayat 186. 
C. Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini berdasarkan 
identifikasi masalah, sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran QS. Al-Baqarah: 186 menurut Misbah Mustofa dalam Ta>j 
al-Muslimi>n? 
2. Bagaimana pendekatan Misbah Mustofa dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah: 
186 dalam Ta>j al-Muslimi>n? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari rumusan masalah, berikut diuraikan tujuan dari 
penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah, sebagaimana berikut: 
1. Untuk memahami penafsiran Misbah Mustofa dalam menafsirkan surat al-
Baqarah ayat 186  
































2. Untuk memahami pendekatan yang digunakan Misbah Mustofa dalam 
menafsirkan surat al-Baqarah ayat 186  
E. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini, bermanfaat untuk beberapa hal seperti 
yang di bawah ini: 
1. Aspek Teoritis 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya dan memperkaya 
wawasan ilmiah mengenai latar sosio-historis penafsiran yang dilakukan oleh 
Misbah Mustofa pada QS. Al-Baqarah ayat 186. Dan dapat dijadikan sebuah 
rujukan ilmiah, literatur keilmuan bagi akademisi 
2. Aspek Praktis 
Penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk akademisi di bidang ilmu 
Alqur’an dan Tafsir dalam penelitian atau karya tulis ilmiah, juga sebagai bentuk 
sumbangsih pemikiran untuk khalayak umum untuk menambah wawasan ke 
Alquranan.  
F. Penelitian Terdahulu 
Dari penelitian terdahulu, tidak ditemukan judul pembahasan yang sama 
seperti yang akan diteliti penulis, namun ditemukan beberapa judul skripsi maupun 
jurnal ilmiah yang bisa dijadikan bahan referensi dalam penulisan karya ilmiah ini. 
Berikut beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan judul penelitian ini.  
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kitab, pendekatan dan corak penafsiran yang digunakan Misbah Mustofa serta 
aspek-aspek yang melatar belakangi penulisan kitab tersebut.   
4. Siti Nur Faizah, Kiai Haji Misbah Mustofa Tentang Pemikiran dan Peranan 
dalam Intensifikasi Islamisasi Masyarakat Bangilan Tuban. 1993. skripsi fakultas 
adab SPI. Skripsi ini membahas peranan KH. Misbah Mustofa dalam intensifikasi 
Islamisasi masyarakat Karang Tengah Bangilan Tuban.  
5. Ilya Syafa’atun Ni’mah, Tafsir al-Qur’an dan Kritik Sosial: Studi Terhadap 
Tafsir Ta>j al-Muslimi>n min Kala>mi Rabbi al-A>lamin Karya Misbah Mustofa. 2018. 
skripsi yang ditulis pada perguruan tinggi UIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini 
































membahas kritik sosial yang terjadi pada saat itu yang hanya dikhususkan pada 
pembahasan isu feminisme dan kritik terhadap ulama atau pemimpin waktu itu.  
Dapat disimpulkan bahwasanya pada kajian pustaka yang ditemukan 
belum ada penelitian yang membahas “Penggunaan Pengeras Suara dalam Alquran 
(Telaah Pemikiran Misbah Mustofa Terhadap QS. Al-Baqarah 186 dalam Kitab Ta>j 
Al-Muslimi>n)”.  
G. Kerangka Teori 
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan kerangka teori metodologi  
tafsir yang meliputi pengertian dan bentuk penafsiran dan juga corak dalam tafsir. 
Dengan demikian penelitian ini ingin memahami kerangka berfikir Misbah Mustofa 
dalam menafsirkan surat al-Baqarah 186, ditinjau dari teori dan corak pada 
penafsiran tersebut. Pada penelitian ini, penulis juga memberikan dinamika 
penggunaan pengeras suara untuk ibadah, agar mengetahui permasalahan yang 
terjadi di tengah-tengah masyarakat yang tidak hanya ditinjaui dari sisi agama 
namun juga sosial masyarakat.  
Teori yang digunakan Misbah Mustofa dalam menafsirkan Alquran yaitu 
dengan menjelaskan secara detail penafsiran ayat menggunakan ra’yunya kemudian 
ditambahkan penjelasan tentang sebab turunnya ayat tersebut. Asba>b al-nuzu>l 
merupakan suatu peristiwa yang berkaitan langsung dengan satu atau beberapa ayat 
yang diturunkan ketika itu, baik sebagai jawaban atas pertanyaan atau penjelasan 
hukum yang dikandung ayat tersebut atau dapat juga sebagai contoh kasus yang 
diceritakan ayat tersebut. Pada penafsiran Misbah Mustofa yang memberikan 
































penjelasan tentang Asba>b al-nuzu>l ini sebagai bentuk upaya penyesuaian hukum 
berdasarkan ra’yunya.  
Kemudian pengumpulkan dokumen-dokumen atau arsip sebagai sumber 
informasi untuk menganalisa pemikiran mufassir dalam menafsirkan ayat yang 
akan diteliti. Dan metode analisis yang dipakai menggunakan analisis deskriptif, 
mencari informasi lampau untuk mengungkap dibalik sosok tokoh ulama dan 
seorang yang mumpuni dalam bidang ilmu agama juga sebagai penulis kitab yang 
dijadikan rujukan pada masanya. 
H. Metode penelitian 
1. Jenis dan Model Penelitian 
 Penelitisan ini menggunakan pola library research, yaitu dengan meneliti 
bahan-bahan pustaka.15 Maka sehubungan dengan penggumpulan sumber data yang 
menggunakan buku-buku pustaka, kitab-kitab, catatan dan jurnal ilmiah, baik 
mempunyai hubungan langsung dengan pembahasan ataupun tidak yang dapat 
mendukung penelitian. Maka penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif.  
Dengan menggunakan metode deskriptif analitis, data-data yang telah 
terkumpul, kemudian disusun dan dipaparkan secara sistematis, juga dengan 
pendekatan historis, penelitian ini berupaya mengetahui dan mengungkap 
bagaimana konteks atau kondisi yang dihadapi pada saat itu. Dalam hal ini adalah 
Misbah Mustofa dengan karyanya Ta>j al-Muslimi>n 
                                                                
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 2.  
































2. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan penelitian, 
seperti halnya menyangkut metode penafsiran Alquran Misbah Mustofa, dan 
pendekatan teori yang digunakan, dengan mendeskripsikan penafsirannya tentang 
pengeras suara bersumber dari kitab Ta>j al-Muslimi>n sebagai sumber primer pada 
penelitian ini.  
Menganalisa hasil penafsiran Misbah Mustofa baik dari segi metodologi 
maupun pokok pemikirannya. Dalam pendekatan sejarah digunakan untuk 
mengungkap hal-hal yang kemungkinan mempengaruhi pemikiran Misbah 
Mustofa. 
Sedangkan data yang berkaitan dengan bentuk penafsiran, karakteristik, 
biografi, latar belakang pendidikan, karir intelektual, dan politiknya dilacak dari 
literature dan hasil penelitian terkait sumber sekunder yang diperlukan, terutama 
dalam rangka mempertajam analisis persoalan.  
3. Sumber Data 
Data yang digunakan sebagai sumber rujukan ada dua jenis sumber, yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder: 
Sumber primer merupakan rujukan pertama dalam kepenulisan penelitian ini adalah 
kitab Ta>j al-Muslimi>n karya Misbah Mustofa. 
Sumber sekunder sebagai rujukan pelengkap, antara lain: 
a. al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n karya Muhammad Husain al-Dhahabi> 
































b. Metode Penelitian Alquran karya Nashruddin Baidan 
c. Kaidah Tafsir karya Muhammad Quraish Shihab 
d. Khazanah Tafsir Indonesia karya Islah Gusmian 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu deskriptif-analisis 
yang mana analisis didapat dari sumber kepustakaan untuk sebuah kesimpulan 
akhir.  Penelitian ini bertujuan menjelaskan data-data secara sistematis mengenai 
penelitian yang diselidiki.16 Menggunakan metode ini akan dipaparkan pendekatan 
historis agar lebih gamblang dan mendalam pembahasan pada penelitian ini, dan 
juga memaparkan pemikiran mufassir untuk sebuah kesimpulan dari skripsi ini.  
I. Sistematika Penulisan 
Untuk lebih memudahkan pembahasan dalam skripsi ini, maka akan 
diruntutkan sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab pertama berisikan pendahuluan yang meliputi: latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metodologi penelitian, lalu 
kemudian dilanjutkan dengan sistematika pembahasan.  
Bab kedua secara umum membahas tentang landasan teori yang 
digunakan, yaitu berisikan sejarah pengeras suara dan dinamika pengeras suara 
                                                                
16 Muhammad Nazir, Metodologi penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63. 
































yang terjadi untuk penggunaan di masjid. Kemudian menguraikan terkait metode 
penafsiran, bentuk penafsiran, dan corak penafsiran. 
Bab ketiga pembahasan riwayat hidup KH. Misbah Mustofa meliputi, 
biografi, latar belakang intelektual, dan karya-karyanya. Selanjutnya pembahasan 
sosio-historis telaah atas penafsiran QS. Al-Baqarah ayat 186 dari aspek sosial, 
politik, dan budaya yang berkembang pada saat itu. 
Bab keempat analisis terhadap penafsiran yang dilakukan oleh penulis 
dengan menggunakan teori-teori yang telah terangkum pada bab kedua, 
menggunakan metodologi penafsiran dan uraian tentang penggunaan pengeras 
suara untuk peribadatan. Kemudian dijelaskan bagaimana penafsiran Misbah 
Mustofa dalam menafsirkan surat al-Baqarah ayat 186.  












































DINAMIKA PENGGERAS SUARA, ASBA>B AL-NUZU>L DAN  
METODOLOGI PENELITIAN 
A.  Sejarah dan Dinamika Pengeras Suara untuk Peribadatan  
Pengeras Suara atau kata lain disebut dengan speaker ialah perangkat yang 
mengubah sinyal audio listrik menjadi suara yang sesuai. Pertama kali dipatenkan 
oleh Alexander Graham Bell pada tahun 1876 M. Fungsi dari speaker yakni untuk 
memproduksi gelombang suara, namun setiap jenis dan merk speaker serta bagian 
dari speaker yaitu tweeter, midrange, midbass hingga subwoofer,17 masing-masing 
memiliki fungsi dan tugas yang berbeda-beda dalam hal memproduksi suara. 
Speaker pun mengalami perkembangan yang pesat pada tahun 1920-an hingga 
memasuki tahun millenium, dan sampai kini memiliki banyak variasi speaker.18 
Penemuan barat yang berpengaruh untuk kepentingan masjid adalah salah 
satunya pengeras suara, namun ada hal yang membuat pengeras suara ini menjadi 
hal yang mengganggu karena suaranya yang keras dan dianggap mempengaruhi 
estetika. Pengeras suara dikenal luas untuk menyuarakan adzan di Indonesia sejak 
tahun 1930-an. Masjid Agung Surakarta adalah masjid pertama yang dilengkapi 
pengeras suara. Tidak seperti perangkat lainnya, pengeras suara menjadi 
                                                                
17 Tweeter speaker yang berukuran kecil berkisar 0,5 inci. Woofer speaker yang menghasilkan suara 
audio rendah sekitar 40 Hz sampai 1 kHz. Midrange speaker yang berukuran sekitar 3-4 inci, 
memiliki frekuensi 350 Hz sampai 4.500 Hz. Midbass speaker yang menghasilkan suara 
berfrekuensi sekitar 80 Hz sampai 350 Hz.  
18 Michael Talbot Smith, Audio Engineer’s Reference Book (London: Heinemann, 2013), 2.  



































perlengkapan yang wajib. Bentuk dan tempat pemasangannya menjadi ciri khas 
masjid di seluruh Indonesia, seperti di kawasan-kawasan islam yang lain.19 
Penggunaan pengeras suara di masjid biasanya digunakan untuk 
mengumandangkan adzan, informasi duka cita, dan informasi gawat darurat, ketika 
ada acara keagamaan pun dimanfaatkan sebagai sarana dakwah untuk menjangkau 
pada masyarakat sekitar, namun nampaknya beberapa masalah muncul dikarenakan 
penggunaan pengeras suara yang berlebihan dapat mengganggu orang-orang yang 
ada disekitar masjid tersebut. Muncullah beberapa peraturan pada setiap daerah 
yang berbeda-beda sesuai dengan kesepakatan warga dalam penggunaan pengeras 
suara adanya hanya digunakan untuk mengumandangkan adzan, dan 
mengumumkan informasi penting, terkait acara keagamaan seperti halnya 
pembacaan shalawat, dzikir dapat menggunakan pengeras suara bagian dalam 
masjid.  
Mengenai penggunaan pengeras suara ada dua kelompok ekstrem dalam 
umat ini, pertama mengharamkan mutlat penggunaan pengeras suara untuk 
kegiatan keagamaan, baik adzan, tadarus, dan lain-lain. Kedua,  menghalalkan 
penggunaan pengeras suara untuk kegiatan keagamaan dan dianggap sebagai 
kegiatan syiar yang wajib dipertahankan.20 
Sosialisasi tuntunan penggunaan pengeras suara di masjid, tertuang dalam 
Surat Edaran Dirjen Bimas Islam nomor B.3940/DJ.III/HK.00.07/08/2018 tanggal 
24 Agustus 2018. Berdasarkan landasan hukum Instruksi Direktur Jenderal 
                                                                
19 Kees Van Dijk, Masa Lalu dalam Masa Kini Arsitektur di Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka. 2009), 71. 
20 Jamaah Milis KAHMI  Pro Network, Islam Tanpa TOA (Jakarta: Pustaka @lam Maya, 2008), 23. 
































Bimbingan Islam  No. Kep/D/101/1978. Tuntunan penggunaan pengeras suara di 
Masjid, Langgar, dan Musholla mengatur secara ringkas bahwasanya:21 
Aturan penggunaan Pengeras Suara: 
1. Pengeras suara luar digunakan untuk adzan sebagai penanda waktu shalat 
2. Pengeras suara dalam digunakan untuk do’a dengan syarat tidak 
meninggikan suara 
3. Mengutamakan suara yang merdu dan fasih serta tidak meninggikan suara 
Waktu Shalat Shubuh: 
1. Sebelum subuh boleh menggunakan pengeras suara oaling awal 15 menit 
sebelum waktunya 
2. Pembacaan Alquran hanya menggunakan pengeras suara keluar 
3. Adzan waktu shubuh menggunakan pengeras suara ke luar 
4. Shalat shubuh, kuliah subuh, dan sebagainya menggunakan pengeras suara 
ke dalam saja 
Waktu shalat ashar, maghrib, dan isya: 
1. 5 menit sebelum adzan dianjurkan membaca Alquran 
2. Adzan dengan pengeras suara keluar dan ke dalam 
3. Sesudah adzan, hanya menggunakan pengeras suara kedalam 
 
                                                                
21https://kemenag.go.id/berita/read/508539/kemenag-minta-kanwil-sosialisasikan-kembali-aturan-
pengeras-di-suara-masjid. Pada tanggal 25 juni 2019 07.50. 

































Waktu sholat dzuhur dan jum’at: 
1. 5 menit menjelang dzuhur dan 15 mneit menjelang waktu jum’at, diisi 
dengan bacaan Alquran yang ditujukan ke luar, demikian juga adzan 
2. Sholat, doa, pengumuman, khutbah, menggunakan pengeras suara ke dalam 
Waktu takbir tarhim dan ramadhan: 
1. Takbir idul Fitri atau idul adha dengan pengeras suara keluar 
2. Tarhim doa dengan pengeras suara kedalam dan tarhim dzikir tidak 
menggunakan pengeras suara 
3. Saat ramadhan siang dan malam hari, bacaan Alquran menggunakan 
pengeras suara ke dalam 
Waktu upacara hari besar Islam dan pengajian: 
1. Pengajian dan tabligh hanya menggunakan pengeras suara ke dalam, kecuali 
pengunjung atau jamaahnya meluber keluar 
 
B. Teori Asba>b Al-Nuzu>l 
Asba>b merupakan bentuk jamak dari kata sabab yang bisa berarti sebab, 
alasan, latar belakang, dan motif. Asba>b al-nuzu>l adalah peristiwa yang terjadi 
sebelum turun ayat, sedangkan peristiwa yang terjadi sesudahnya tidaklah disebut 
































sabab.22 Definisi berbeda mengenai asba>b al-nuzu>l yaitu sesuatu yang menjadi 
sebab turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau sebagai suatu jawaban atas 
suatu pertanyaan, atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada waktu terjadinya 
peristiwa.23 Dari definisi yang dikemukakan oleh tokoh ulu>m Alquran dapat 
disimpulkan bahwa asba>b al-nuzu>l merupakan suatu peristiwa yang ada kaitan 
langsung dengan satu atau beberapa ayat yang diturunkan ketika itu, baik sebagai 
jawaban atas pertanyaan atau penjelasan hukum yang dikandung ayat tersebut atau 
dapat juga sebagai contoh kasus yang diceritakan ayat tersebut. Dengan demikian, 
ilmu asba>b al-nuzu>l membicarakan adanya hubungan antara teks dan realitas karena 
Alquran tidak turun dalam horizon yang hampa.24  
Yang menjadi dasar bagi ulama dalam mengetahui asba>b al-nuzu>l ialah 
sahnya riwayat dari Nabi Muhammad SAW atau dari sahabat, namun jika hanya 
berita dari sahabat, maka beritanya harus terang-terangan atau tidak boleh dengan 
ra’yi (berpikir). Tidak ada kemungkinan ijtihad bahkan tidak diperbolehkan karena 
hal itu sama dengan membahasa Alquran tanpa menggunakan ilmu. Sebagaimana 
hadist nabi yang mengecam orang yang berkata mengenai Alquran tanpa didasari 
dengan ilmu.  
 
 
                                                                
22 Jalaluddin as-Suyuthi, Sebab-sebab Turunnya Ayat Alquran, ter. Tim abdul Hayyie (Jakarta: 
Gema Insani, 2008), 15. 
23 Ibid., 15. 
24 Naqiyah Mukhtar, Ulumul Qur’an (Purwokerto: STAIN Press, 2013), 89. 
































Jika berita sebab turunnya ayat yang datang dari sahabat, maka 
ungkapannya haruslah jelas dan pasti dalam sebab, maka dihukumi sebagai hadist 
marfu’.25 Dan apabila sebab-sebab turunnya ayat dari tabi’in, maka untuk diterima 
diharuskan memiliki empat syarat, yaitu  pertama hendaknya diungkapkan dengan 
jelas dalam kata-kata sebab, dengan mengatakan: “sebab turunnya ayat ini adalah 
begini, atau pertanyaan seperti kata-kata “terjadi begini dan begini” atau 
“ Rasulullah ditanya tentang hal ini. Kemudian Allah menurunkan ayat ini dan 
turunlah ayat ini. Kedua isnadnya saheh, ketiga tabi’in yang dimaksud termasuk 
imam tafsir yang mengambil dari sahabat, keempat meminta sokongan riwayat 
tabi’in yang lain, yang menyempurnakan suatu syarat. Apabila syarat ini sempurna 
pada riwayat tabi’in, maka diterima dan mendapat hukum hadist mursal.26 
Sebab-sebab turunnya suatu ayat disimpulkan menjadi dua hal yaitu. 
Pertama, terjadinya suatu peristiwa, maka turunlah ayat. Di antara contohnya 
adalah adalah orang yang shalat dengan tidak menghadap kiblat karena tidak tahu 
arah ketika hendak  melaksanakan shalat pada waktu malam yang gelap gulita, 
tanpa ada penerangan, diterima atau sah shalatnya. Maka turunlah surah al-
Baqarah: 115 
Jadi, ayat tersebut tidak dapat dipahami hanya dari teksnya, tetapi harus dipahami 
melalui sebab turunnya sehingga ayat tersebut tidak menunjukkan bahwa shalat 
boleh menghadap ke manapun, karena semua arah adalah kepunyaan Allah SWT.27  
                                                                
25 Fadh Abdurrahman al-Rumi, Ulumul Qur’an Study Kompleksitas Alquran (Yogyakarta: Aswaja 
Pressindo, 2016), 184.  
26 Ibid., 185. 
27 Mukhtar, Ulumul Qur’an..., 91-92 

































Kedua, jawaban atas suatu pertanyaan, diantara contohnya adalah 
sebagaimana diriwayatkan jabir: “Rasulullah datang bersama Abu bakar untuk 
menjengukku (yang sedang sakit) Rasulullah saat itu menemukanku dalam keadaan 
pingsan sehingga beliau minta disediakan air untuk wudhu. Kemudian, beliau 
memercikkan sebagian air kepadaku, lalu aku sadar dan berkata: “Ya Rasulullah, 
apakah yang Allah perintahkan bagiku berkenaan dengan harta milikku?” maka 
turunlah surah an-Nisa’ ayat 11.28 
Menurut para ulama terdapat beberapa kaidah dala>lah asba>b al-nuzu>l, 
antara lain sebagai berikut. Pertama ببسلا صوصبخ لا ظفللا مومعب ةبرعلا  mayoritas ulama 
mengemukakan kaidah ini yaitu prinsip dalam memahami ayat adalah redaksinya 
yang bersifat umum, bukan khusus terhadap pelaku kasus yang menjadi sebab 
turunnya. Dengan kaidah tersebut, yang dijadikan dasar hukum untuk adalah bentuk 
lafaz umum ayat, bukan pada sebab khususnya sehingga lafaz yang bersifat umum 
meliputi semua person yang dikehendaki oleh lafaz tersebut. Seperti contoh kisah 
Khawlah binti ‘Isa al-Laban di dhihar oleh suaminya, Aus bin Samit dengan 
mengatakan kepada istrinya: “Kamu bagiku seperti punggung ibuku.” Perkataan 
tersebut dalam tradisi jahiliah bermakna bahwa ia tidak boleh menggauli istrinya 
lagi sebagaimana tidak boleh menggauli ibunya. Masalah tersebut disampaikan 
kepada Rasulullah yang kemudian turunlah ayat tentang dhihar yang terdapat dalam 
surah al-Mujadilah 1-4. Dari kaidah ini ayat tersebut tidak hanya berlaku atau 
                                                                
28  Ibid., 90. 
































dijadikan dalil untuk kasus Khawlah, tetapi berlaku untuk kasus-kasus lain yang 
serupa. Kedua,  ظفللا مومعب لا ببسلا صوصبخ ةبرعلا segolongan minoritas ulama 
mengemukakan kaidah prinsip dalam memahami ayat adalah kasus yang menjadi 
sebab turunnya, bukan redaksinya yang bersifat umum. Berbeda dengan kaidah 
sebelumnya, berdasarkan kaidah ini yang dijadikan pegangan dalil adalah sebab 
khususnya, bukan keumuman lafadz. Untuk kasus lain digunakan metode qiya>s.  
Jika dengan kaidah pertama langsung bisa dijadikan dasar untuk kasus 
lain, pada kaidah kedua ini masih diperlukan metode qiya>s atau dalil lainnya. 
Menurut Quraish Shihab diperlukan analogi yang luas seperti maslahah mursalah 
bukan hanya dengan analogi yang dipengaruhi logika formal (al-Mantiq). Nasr 
Hamid Abu Zaid menyatakan bahwa: 
“menekankan pada salah satu keumuman lafaz dan kekhususan sebab akan 
menimbulkan kontradiksi-kontradiksi dalam teks yang tidak dapat 
dipecahkan. Karena meskipun memiliki potensi yang amat besar dalam 
mengabstraksikan dan menggeneralisasikan, bahasa tetap merupakan suatu 
sistem budaya yang unik. Oleh karena itu sangat dimungkinkan ada kata 
umum, namun maknanya khusus.”  
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa makna bahasa tidak selalu berati makna 
logika sehingga dalam memahami teks yang dijadikan dasar adalah teks itu sendiri, 
termasuk yang membentuk teks, yakni asba>b al-nuzu>l.29 Memahaminya diperlukan 
analisis terhadap struktur bahasa teks, dan kemudian memperhatikan konteks ketika 
teks tersebut diproduksi. Jadi, dualisme keumuman lafaz dan kekhususan sebab 
mesti disinergikan.  
                                                                
29 Nasr Hamid Abu Zaid, tekstualitas al-Qur’an: Kritik Terhadap Ulumul Qur’an (Yogyakarta: 
LKIS, 2013), 128. 
































Ketiga,  ةعيرشلا دصاقبم ةبرعلا sebagian pakar mengemukakan kaidah bahwa 
prinsip dalam memahami teks Alquran adalah apa yang dikehendaki syariah. 
Walaupun kaidah tersebut tampak tidak terkait langsung dengan asba>b al-nuzu>l, 
tetapi dapat dikatakan sebagai sintesa terhadap kedua kaidah sebelumnya. Dengan 
kaidah ini diharapkan dapat menemukan nilai-nilai universal Alquran yang bisa jadi 
tidak disebutkan secara eksplisit namun secara implisit melalui pemahaman 
terhadap Alquran secara holistik, bukan secara parsial, seperti halnya nilai-nilai 
keadilan, kesetaraan, dan hak asasi manusia.  
Kaidah asba>b al-nuzu>l atau ketentuan-ketentuan menurut para ulama 
sebagai berikut: 
a. Riwayah yang sharih (pasti dan tegas), menyatakan asba>b al-nuzu>l hal ini 
menunjukkan asba>b al-nuzu>l. 
b. Apabila redaksinya tidak tegas, menyatakan asba>b al-nuzu>l berarti bukan 
asba>b al-nuzu>l tetapi sekedar tafsiran ulama, kecuali apabila ada qarinah 
yang menunjukkan bahwa itu adalah asba>b al-nuzu>l. 
c. Jika terdapat dua sumber, tegas dan tidak tegas, maka yang digunakan 
adalah riwayat yang tegas. 
d. Bila sama-sama tegas, maka yang dipakai adalah yang terkuat. 
e. Jika riwayatnya sama-sama shahih, maka harus dilakukan tarjih. 
f. Apabila tarjih tidak mungkin, karena sanad-nya sama-sama kuat, maka 
diupayakan untuk dikompromikan. 
































Bila tidak dapat dikompromikan, maka ayat tersebut berarti turun dengan 
adanya lebih dari satu asba>b al-nuzu>l. 
C. Metodologi Tafsir 
1. Metodologi  Tafsir 
Metode berasal dari kata Methodos dalam bahasa Yunani yang bermakna 
cara atau jalan. Dalam bahasa inggris ditulis method dan bahasa arab disebut t}ariqat 
atau manhaj. Secara umum metode adalah salah satu sarana yang amat penting 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam sebuah studi penafsiran 
Alquran metode diartikan sebagai suatu cara yang teratur dan berpikir baik-baik 
untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di 
dalam ayat-ayat Alquran yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad saw.30 
Dari gambaran definisi tersebut dapat diambil kesimpulan bahwasannya 
metode penafsiran Alquran tersebut berisi seperangkat tatanan dan aturan yang 
harus diindahkan ketika menafsirkan ayat-ayat Alquran.31 Jika dalam menafsirkan 
Alquran tanpa menempuh alur-alur yang sudah dietapkan dalam metode tafsir, 
maka bisa terjadi kekeliruan ketika dalam penafsirannya. Adapun metodologi tafsir 
adalah pembahasan ilmiah dan konseptual tentang metode-metode penafsiran 
Alquran atau disebut dengan ilmu tentang metode menafsirkan Alquran. Dengan 
demikian, antara metode tafsir dan metodologi tafsir memiliki makna yang berbeda, 
metode tafsir adalah cara-cara menafsirkan Alquran sedangkan metodologi 
penafsiran adalah ilmu tentang cara tersebut. Pembahasan teoritis dan ilmiah 
                                                                
30 Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hal 55.  
31 Ibid., 5.   
































mengenai metode disebut analisis metodologis, sedangkan yang berkaitan dengan 
cara penerapan metode terhadap ayat-ayat Alquran disebut pembahasan metodik.32 
Sedangkan cara penyajian atau memformulasikan tafsir tersebut dinamakan teknik 
penafsiran atau seni. Jadi metode tafsir merupakan  kerangka atau kaedah yang 
digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran dan seni teknik ialah cara yang 
dipakai ketika menerapkan kaedah yang telah tertuang dalam metode. 
Metodologi tafsir merupakan salah satu substansi yang tak terpisahkan dari 
ilmu tafsir, metodologi tafsir sebagai media atau jalan yang harus ditempuh jika 
ingin sampai tujuan instruktursional dari suatu penafsiran. Dengan demikian 
metodologi tafsir menduduki posisi yang teramat penting di dalam tatanan ilmu 
tafsir karena tak mungkin sampai tujuan tanpa menempuh jalan yang menuju ke 
sana.  
2. Tafsir Berdasarkan Sumbernya 
 Berdasarkan otentisitas sumber penafsiran Alquran, maka pada awal 
perkembangannya penafsiran Alquran sejalan dengan pengumpulan hadis, yaitu 
bahwa tafsir Alquran itu diterangkan dengan menyebut sumber keterangan yang 
berupa riwayat hadis marfu’ yang disandarkan pada Nabi Muhammad SAW atau 
hadis mauquf yang berasal dari kata-kata sahabat.33 Maka sumber penafsiran 
Alquran yang pertama, ialah bi al-ma’thur atau disebut tafsir bi al-riwayat yaitu 
usaha penafsiran Alquran hanya dengan menggunakan  ayat Alquran, hadis 
Rasulullah saw, dan kata-kata sahabat.34 Tafsir bi al-ma’thur adalah sesuatu yang 
                                                                
32 Ibid., 56. 
33 Imam Muchlas, Penafsiran Alqur’an Tematis Permasalahan (Malang: UMM Press, 2004), 76.  
34 Ibid., 76. 
































telah baku dan tidak dapat dikembangkan lagi, dalam hal ini tugas mufassir  hanya 
meneliti sanadnya, shahih atau tidak nya suatu riwayat, jika ternyata riwayat yang 
digunakan mufassir tidak shahih maka penafsirannya tertolak. 
  
Kedua, tafsir bi al-ra’yi merupakan tafsir dengan usaha mengembangkan 
penafsiran Alquran melalui pemikiran atau ijtihad setelah syarat-syarat sebagai 
mufassir terpenuhi. Jadi tafsir bi al-ra’yi tetap menggunakan nash Alquran dan 
hadis yang relevan lalu dilanjutkan dengan ijtihad akal.35 Dalam menerima tafsir bi 
al-ra’yi ulama terbagi dua, ada yang membolehkan dan ada pula yang melarangnya. 
Namun dalam pelarangannya ulama sepakat bahwasannya penafsiran yang dilarang 
ialah penafsiran ra’yi yang berdasarkan hawa nafsu tanpa mengindahkan kaedah-
kaedah dan kriteria yang berlaku. Sebaliknya keduanya sepakat membolehkan 
penafsiran Alquran dengan ijtihad yang berdasarkan Alquran dan sunnah rasul serta 
kaedah-kaedah yang diakui keabsahannya.36 
3. Tafsir Berdasarkan Metodenya 
a. Metode Ijmali 
Metode ijmali (global) adalah menjelaskan ayat-ayat Alquran secara 
ringkas tetapi mencakup, dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, 
dan enak dibaca.37 Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di 
dalam mushaf. Sistematika penafsirannya ini tidak memberikan penafsiran 
rinci melainkan ringkas dan umum, sehingga seakan-akan seperti membaca 
                                                                
35 Ibid., 78. 
36 Muhammad Husain al-Dhahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n (Kairo: Da>r al-kutub al-Hadis cet. 
Ke 1 1961), 255-256.  
37 Baidan, Metodologi Penafsiran..., 13.   
































Alquran padahal yang dibaca ialah tafsirannya. Namun pada ayat-ayat 
tertentu ada juga diberikan penafsiran yang agak luas akan tetapi tidak 
sampai pada wilayah tafsir tahlili (analitis). 
Metode tafsir ijmali menafsirkan sebuah ayat dengan sekedarnya dan 
tidak diletakkan sebagai obyek yang membutuhkan suatu analisa tajam dan 
terperinci, sehingga masih menyisahkan sesuatu yang dangkal, karena 
penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya bahasa Alquran. Uraian yang 
singkat membuat tafsir dengan metode ini tidak jauh beda dengan ayat yang 
ditafsirkan. Dengan tujuan utama metode tafsir ijmali ialah pembaca dapat 
memahami kandungan pokok Alquran sebagai kitab suci yang berfungsi 
untuk memberi petunjuk hidup bagi manusia.38 
b. Metode Tahlili 
Metode tahlili ialah menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 
ditafsirkan serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya 
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut. Dalam menerapkan metode ini biasanya mufasir menguraikan 
makna yang dikandung oleh Alquran, ayat demi ayat, surat demi surat sesuai 
dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut mencakup berbagai aspek 
yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti kosakata, konotasi kalimatnya, 
latar belakang turun ayat, munasabah ayat, dan juga pendapat-pendapat 
                                                                
38 Abd. Muin Salim dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudu’i (Yogyakarta: Pustaka al-Zikra, 
2011), 41. 
































yang berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut baik yang disampaikan 
oleh nabi, sahabat, tabi’in, atau tokoh tafsir yang lain.  
Tafsir yang mengikuti pendekatan analitis biasanya dipengaruhi oleh 
kecenderungan dan keahlian mufassirnya, sehingga munculah tafsir dengan 
corak fikih, sufi, ilmi, falsafi, dan lain sebagainya. Pada metode analitis 
mufassir akan membicarakan asba>b al-nuzu>l, munasabah, dan aspek lain 
yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkannya.  
c. Metode Muqaran 
Metode Muqaran yaitu metode penafsiran dengan cara mengambil 
sejumlah ayat Alquran, kemudian mengemukakan penafsiran para ulama 
tafsir dengan cara membandingkan antara pendapat yang ada terhadap ayat 
tersebut.39 Dari definisi di atas metode ini dapat dikelompokkan menjadi 
tiga model penafsiran muqaran atau komparatif. Pertama, membandingkan 
teks (nash) ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau kemiripan 
redaksi yang berbeda bagi kasus yang sama. Kedua membandingkan ayat 
Alquran dengan hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan. Ketiga,  
membandingkan berbagai pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan 
Alquran. 
d. Metode Maudhu’i 
Metode maudhu’i atau metode tematik adalah membahas ayat-ayat 
Alquran sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua ayat 
yang berkaitan dihimpun kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 
                                                                
39 Muin Salim, Metodologi Penelitian Tafsir..., 43. 
































berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asbab al-nuzul, kosakata, 
dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas didukung oleh 
dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah baik argumen itu berasal dari Alquran atau, hadis, maupun pemikiran 
rasional.40 
Dalam metode Maudu’i dibagi menjadi dua bentuk kajian, yaitu: 
Pertama, membahas satu surah saja namun secara mendalam dan utuh 
dengan menjelaskan maksud yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan 
korelasi antara masalah yang dikandungnya, sehingga surah tersebut 
tampak dalam bentuk yang utuh dan menyeluruh. Kedua, menghimpun 
sejumlah ayat dan berbagai surah yang membicarakan masalah yang sama, 
ayat ayat tersebut disusun sedemikian rupa daln diletakkan pada satu tema 
pembahasan yang sama.41 
4. Corak Tafsir 
Munculnya berbagai corak penafsiran dilatar belakangi oleh 
keilmuan seorang mufassir, ia cenderung akan meneliti sesuai bidang yang 
dikuasai. Seorang mufassir yang berlatar belakang fikih maka akan mengaji 
aspek hukum yang terkandung dalam Alquran. Maka kesamaan antara objek 
formal yang dibahas dengan latar belakang keilmuan yang dimiliki seorang 
peneliti harus sejalan atau sama.  
                                                                
40 Abd al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudu’i Suatu Pengantar, ter. Suran A. Jamrah (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1994), 54. 
41 Ibid., 37.  
































Dari sinilah dikenal istilah corak tafsir yang berkaitan dengan aspek formal 
dari ayat-ayat Alquran yang menjadi objek material kajian. Dengan 
demikian didapatkan berbagai corak tafsir sebagai berikut: 
A. Tafsir Fikih 
Pada masa mazhab Imam Empat, setiap pemimpin mazhab 
membuat kaidah untuk beristinbat. Permasalahan baru muncul dan 
setiap cabang hukum berkembang. Hal itu membuat perbedaan semakin 
runcing. Munculnya imam madzhab seperti Abu Hanifah, Imam Malik, 
al-shafi’i, dan imam ahmad bin hambal, yang lantas diikuti oleh para 
pengikutnya yang memiliki konsentrasi dalam bidang hadis, sehingga 
berdampak pada penafsirannya yang memiliki kecenderungan pada 
pencarian hukum-hukum fikih dalm Alquran. Munculah tafsir Fikih 
yang menjadikan ayat-ayat hukum sebagai objek pembahasan. 
Kecenderungannya untuk mencari hukum-hukum fikih di dalam 
Alquran.  
B. Tafsir ‘Ilmi   
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi maka muncul 
usaha-usaha penafsiran Alquran sejalan dengan perkembangan ilmu 
yang terjadi. Tafsir ‘ilmi adalah menafsirkan ayat-ayat Alquran 
berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali kandungan Alquran 
berdasarkan teori ilmu pengetahuan. Tafsir ilmi menurut al-Dhahabi> 
adalah tafsir yang menghimpun idiom-idiom ilmiah yang ada dalam 
































ungkapan bahasa Alquran dan berusaha mengungkap berbagai ilmu.42 
Di dalam Alquran banyak ungkapan-ungkapan yang mengajak untuk 
merenungkan fenomena alam semesta, seperti ungkapan. Afala> 
Tatafakkaru>n (apakah kalian tidak memikirkannya?), afala> ta’qilu>n 
(apakah kalian tidak berfikir?) hal inilah yang menjadikann alasan 
munculkan penafsiran dengan corak ‘ilmi. 
C. Tafsir Falsafi> 
Tafsir falsafi> adalah upaya penafsiran Alquran yang dikaitkan 
dengan persoalan-persoalan filsafat.43 Menafsirkan Alquran dengan 
pandangan-pandangan filsafat, seperti berbentuk Tafsir bi al-ra’yi. 
D. Corak adabi> ijtima>’i (sosial-budaya) 
Corak ini muncul pada masa Muhammad Abduh yang 
menjelaskan petunjuk-petunjuk ayat-ayat Alquran berkaitan langsung 
dengan kehidupan masyarakat. Corak ini menjadikan ayat-ayat 
kemasyarakatan sebagai obyek pembahasan. usaha-usaha untuk 
menanggulangi penyakit atau masalah berdasarkan petunjuk ayat-ayat, 





                                                                
42 Al-Dhahabi>, Wa al-Mufassiru>n..., 417. 
43Quraish Shihab dkk, Sejarah dan ‘Ulum Alquran (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), 182. 
44 Al-farma>wi, Metode Tafsir Maudhu’i..., 114. 
































E. Tafsir Kalam 
Tafsir kalam atau dengan kata lain disebut tafsir i’tiqa>di>, tafsir 
yang membahas  tentang keyakinan, akidah, atau kepercayaan. Ad-
Dhahabi> berpendapat tafsir yang bercorak seperti ini memerlukan 
kepandaian yang istimewa, dan penyandarannya terhadap akal harus 
lebih kuat daripada penyandarannya terhadap teks. Karena untuk 
mempermudah mufassir menggiring ibrah sesuai dengan keinginannya, 














                                                                
45 Al-Dhahabi>, Wa al-Mufassiru>n..., 316. 




































BIOGRAFI MISBAH MUSTOFA DAN TAFSIR TA<J AL-MUSLIMI>N  
A. Biografi Tokoh 
1. Riwayat Hidup Misbah ibn Zaenal Mustofa 
Misbah Zainul Mustofa ia adalah seorang ulama lahir pada tahun 1919 
M, di kampung sawahan, Gang Palen, Rembang, Jawa Tengah. Misbah 
Mustofa adalah anak ketiga dari pasangan H. Zaenal Mustofa dan Chodijah. Ia 
memiliki empat sauadara. Saudara pertamanya bernama Mashadi (diganti 
dengan Bisri Mustofa), kemudian Salamah, dan aminah.  
Ayahnya merupakan seorang saudagar kaya dan dikenal oleh 
masyarakat sekitar dengan kegemarannya mencintai ulama, oleh karena itu 
kedekatan antara keluarga H. Zaenal Mustofa dan ulama terjalin erat. Pada 
tahun 1923 M, Misbah kecil yang berumur 3,5 tahun diajak oleh kedua orang 
tuanya untuk pergi menunaikan ibadah haji bersama dengan suadara-
saudaranya. Menaiki kapal kapal haji milik Chasan-Imazi Bombay dari 
pelabuhan Rembang.  Pada saat melakukan ibadah haji H. Zaenal Mustofa 
mengalami sakit keras hingga akhirnya ia meninggal sebelum 
keberangkatannya menuju kampung halaman, H. Zaenal Mustofa meninggal 
pada umur 63 tahun. Jenazahnya kemudian diserahkan kepada seorang syeikh 
untuk dimakamkan di wilayah haromain, hingga mereka tidak pernah tahu di 
mana makam sang ayah.46 
                                                                
46 Islah Gusmian, "Pemikiran dan Penulis Teks Keagamaan dari Pesantren", Jurnal Lektur 
Keagamaan, vol 14 No. 1, 2016, 118. 


































2. Latar Belakang Pendidikan KH. Misbah Mustofa  
Sepeninggal ayahnya, Misbah dan saudaranya diasuh oleh kakak 
tirinya, yaitu H. Zuhdi. Misbah nyantri di pesantren Kasingan bersama 
kakaknya pada tahun 1933, yang diasuh oleh KH. Cholil bin Harun, yang kelak 
menjadi mertua sang kakak yaitu Bisri Mustofa. Misbah pun pernah belajar di 
lembaga pendidikan formal dan lulus dari Sekolah Rakyat (SR) di Rembang.47 
Di pesantren Kasingan Misbah menimbah ilmu agama dan mempelajari 
gramatika arab pada kitab-kitab tingkatan awal yaitu jurumiyyah, Imriti, 
Maqsud dan Alfiyah. Misbah dan Bisri Mustofa mampu menghafalkan seribu 
bait nadzam alfiyah dengan dan bisa menirukan dengan sempurna ciri khas 
nadzam yang dilagukan oleh sang guru. Karena keistimewaan itu, Misbah dan 
sang kakak menjadi santri kesayangan sang kiyai. Tidak hanya mempelajari 
gramatika arab, Misbah juga mendalami berbagai keilmuan lain seperti fiqih, 
hadis, tasawuf, tafsir, ilmu kalam, dan berbagia kitab lainnya. 
Setelah menyelesaikan pendidikan di pesantren Kasingan. Misbah 
kemudian nyantri di Tebu ireng, Jombang. Di bawah asuhan KH. Hasyim 
asy’ari, di situlah kecakapan Misbah dalam bidang ilmu bahasa semakin 
kelihatan, sehingga misbah disegani oleh teman-temannya baik junior maupun 
seniornya. Wajar saja karena Misbah sewaktu masih di pesantren Kasingan 
telah hafal berkali-kali kitab alfiyah.48 
 
 
                                                                
47 Ibid., 118. 
48 Misbah mustofa, Shalat dan Tata Caranya (Tuban, al-Misbah, 2006), 24. 
































3. Perjalanan Intelektual KH. Misbah Mustofa 
Setelah kepulangannya dari pondok pesantren Tebu Ireng, Misbah 
kembali ke kampung halamannya dan dijodohkan oleh seorang putri kiyai 
yaitu KH. Ridwan, pengasuh pondok pesantren al-Balagh, Bangilan, Tuban. Ia 
dinikahkan dengan putrinya yang bernama Masruroh. Pernikahan dengan 
Masruroh dikaruniai lima orang anak yang bernama Syamsiyah, Hmanah, 
Abdul Malik, Muhammad Nafis, dan Ahmad Rafiq.  
Kiyai Misbah Mustofa diamanati oleh mertuanya yaitu KH. Ridwan 
untuk mengelola pondok al-Balagh untuk diasuhnya secara total. Hal ini karena 
melihat keseriusan dan kepiawaiannya dalam mengajarkan ilmu-ilmu agama 
mulai dari bidang bahasa, fiqih, tafsir, tasawuf, dan lain-lain. Misbah dikenal 
sebagai seorang kiyai yang tegas dan keras hal ini tidak hanya diterapkan 
kepada santri-santrinya namun juga kepada anak-anaknya, sehingga santri 
yang ingin belajar di pesantren al-Balagh pun tidak terlalu banyak, berkisar 20-
30 orang. Namun demikian merupakan kesempatan Misbah untuk mendidik 
santrinya dengan serius dan istiqomah.  
Disamping mengasuh pondok pesantren al-Balagh, ia juga berdakwah 
ceramah di berbagai daerah. Namun menurutnya dakwah dengan ceramah 
tidak efektif dan jangkauannya terbatas. Sehingga ia memilih untuk berdakwah 
melalui tulisan yang menurutnya mampu diwariskan dan sasaran dakwahnya 
meluas. Kiai Misbah menekuni dunia kepenulisan bersama kakaknya, dengan 
cara mencetak sendiri tulisan-tulisan yang berupa naskah terjemahan. Buku-
buku yang telah dicetak kemudian dijual diberbagai toko kitab disekitar 
































Bangilan dan Rembang. Tulisan-tulisannya mendapat respon yang baik dari 
penerbit dan pembaca, khususnya yang berlatar belakang pesantren.  
Penghasilan dari menulis buku, digunakan oleh kiai Misbah untuk 
menafkahi keluarganya dan juga untuk membangun masjid yang terletak di 
kawasan al-Balagh, Bangilan, Tuban. Dalam penerbitan buku-bukunya kiai 
Misbah tidak meminta royalti dari penerbit hal ini dilakukan untuk menjaga 
keikhlasannya dalam menulis, ia pun tidak peduli karya-karyanya sudah 
dicetak ulang berkali-kali.  
Selain menulis dan mengajar, kiai Misbah juga aktif di organisasi 
kemasyarakatan Islam. Ia pernah aktif di kepengurusan NU secara struktural, 
namun pada tahun 1958 mengundurkan diri dari struktural organisasi, 
meskipun begitu kiai Misbah tetap mengamati perkembangan dan langkah-
langkah NU sebagai kepeduliannya dan kecintaan terhadap ormas islam yang 
terbesar ini.  
Dalam berpolitik, Kiai Misbah pernah aktif di beberapa partai politik. 
Awalnya aktif di partai Masyumi, karena alasan tertentu kiai Misbah berpindah 
ke partai Persatuan Indonesia (PPP), selang beberapa waktu kemudian Kiai 
Misbah pindah kepada partai Golkar, tidak lama aktif di partai tersebut, kiai 
Misbah akhirnya keluar, adanya perbedaan prinsiplah yang membuat kiai 
Misbah non-aktif dalam organisasi partai, disebabkan karena tidak menemukan 
organisasi partai yang dianggapnya cocok untuk berdakwah dan penyebaran 
agama Islam.  
































Kiai Misbah dikenal sangat hati-hati (wira’i) Dalam menjalankan 
kehidupan sehari-hari. Kiai Misbah juga dikenal sebagai kiai yang punya 
kharismatik yang memiliki ketegasan dan pendirian dalam mengambil suatu 
keputusan, baik permasalahan agama maupun kebijakan keperintah. Ia 
menjadikan Alquran dan sunnah sebagai sumber pokok dalam praktek 
beragama. Walaupun basis kulturalnya ialah NU, kiai misbah bersikap tegas 
terhadap keputusan-keputusan NU yang menurutnya melenceng dari Alquran 
dan sunnah. Dalam beberapa hal permasalahan seperti mengharamkan Bank, 
karena menurutnya hal ini bercampur aduk dengan riba, berdzikir dengan 
menggunakan pengeras suara, hal ini karena ia berpandangan bahwa Allah 
SWT tidak perlu diseru dengan suara yang keras karena Allah SWT maha 
mendengar dan tidak tuli. Adapun acara haul, menurutnya perbuatan 
menghamburkan uang yang tidak memiliki nilai manfaat. Karena tradisi ini 
tidak ada pada zaman Rasul, sahabat serta tabi’in.49   
Harus dipahami bahwa sikap kiai Misbah terlihat konfrontatif terhadap 
NU sebetulnya bukan karena ketidaksukaannya kepada NU, tetapi lebih 
merupakan upaya yang ia lakukan agar NU tidak melenceng dari khittah awal 
yang telah dibuat dari para pencetusnya. Kiai Misbah melakukan ini semata-
mata karena kepeduliannya terhadap ormas NU, kekhawatirannya NU akan 
gulung tikar seperti Masyumi dan PKI meskipun tidak melalui tangan 
pemerintah.50 
                                                                
49 Gusmian, Teks Keagamaan..., 131. 
50 Ibid., 129. 
































Jika dilihat dari sikap kiai Misbah yang konfrontatif terhadap sejumlah 
masalah yang menurutnya tidak sejalan dengan Alquran dan sunnah, meski 
demikian kiai Misbah tidak menganut ideologi Muhammadiyah. Praktik 
kehidupannya dipenuhi dengan sikap zuhud dan istiqamah, kiai misbah 
termasuk penganut tarekat Sadziliyah, beberapa bukunya seperti Khizb an-
Nas}r, Mana>qib H{asan as-Saz}ili>, Syarh} al-H{ikam, buku-buku tersebut identik 
dengan pemikiran Syekh Hasan as-Sa>z}ili pediri tareqat a>z}iliyah. 
Keulamaannya dan keilmuan kiai Misbah terbentuk dari latar belakang 
pesantren yang diasuh oleh ulama besar yaitu KH. Hasyim Asy’ari (Jombang) 
dan KH. Khalil bin Harun (Rembang). Walaupun sejumlah pendapatnya ada 
yang kontroversial di kalangan komunitas Nahdlotul Ulama. 
4. Karya-karya 
Karya-karya kiai Misbah Mustofa meliputi berbagai disiplin ilmu, 
seperti gramatika bahasa, tafsir, hadis, fiqih, tasawuf, baik karya asli maupun 
hasil terjemahan. Adapun karya-karyanya sebagai berikut:51 
a. Bidang Tafsir 
1. Tafsir al-Ikli>l fi Ma’a >ni al-Tanzi>l dalam bahasa Jawa dengan penerbit 
al-Ihsan Surabaya. 
2. Tafsir Ta>j al-Muslimi>n min Kala>mi Rabbil ‘a>lami>n dalam bahasa jawa 
dengan penerbit Majlis al-Ta’li >f al-Khot}ot}i  
                                                                
51 Ahmad Syarofi, “Penafsiran Sufi Surah al-Fatihah dalam Tafsir Taj al-Muslimin dan Tafsir al-
Iklil Karya KH. Misbah Musthofa” (Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Ushuluddin, IAIN Semarang, 
2008), 29-39. 
































3. Tafsir Nibras al-Mu’minin terjemahan dan uraian kiai Misbah atas 
tafsir al-Jalalain  
b. Bidang Hadis 
1. Riyad} al-s{alihin dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya. 
2. Al-jami’ al-S{aghir terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit 
Karunia Surabaya. 
3. Bulugh al-Maram terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ma’arif 
Bandung. 
4. Durrat al-Nasih}in terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit  
5. Hasita Mimiyyah dalam bahasa jawa penerbit Assegaf Surabaya 
6. Tiga Ratus Hadist dalam bahasa jawa penerbit Assegaf Surabaya 
c. Bidang Fiqih 
1. Matan Taqrib terjemahan dalam bahasa jawa penerbit Sumber 
Surabaya 
2. Abi Jamroh terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Balai Buku 
Surabaya 
3. Safinatu an-Naja terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 
Surabaya. 
4. Al-Muha>dzab terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia 
Surabaya. 
5. Fath al-Mu’in terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ihsan 
Surabaya. 
6. Masa>il al-Jana>iz dalam bahasa jawa penerbit Kiblat Surabaya 
































7. Kifayah al-Akhyar terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Majlis 
Ta’lif al-Khot}tot}, Bangilan, Tuban. 
8. Masa>il al-Nisa>’ dalam bahasa jawa penerbit Balai Buku Surabaya 
9. Fas}olatan dalam bahas jawa penerbit Sumber Surabaya 
10. Matan Tahrir terjemahan dalam bahasa jawa penerbit al-Ihsan 
Surabaya 
11. Bidayat al-Hidayat terjemahan dalam bahasa jawa penerbit Ustman 
Surabaya 
12. Minhaj al-Qawim terjemahan bahasa jawa penerbit al-Ihsan Surabaya 
d. Bidang Bahasa 
1. Al-Tazkirah al-Haniyah fi Khutbah al-Jum’ah penerbit Majlis Ta’lif 
wa al-Khot}tot 
2. Nadhom Maksud dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku Surabaya. 
3. Assharf al-Wadih penerbit Majlis Ta’lif wa al-Khot}tot}, Bangilan, 
Tuban 
4. Jurumiyah terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Majlis Ta’lif wa al-
Khot}tot, Bangilan, Tuban. 
5. Sulam an-Nahwi terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf 
Surabaya. 
6. Jauhar al-maknun terjemah dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia 
Surabaya. 
7. Alfiyah s}ughro terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-Ihsan 
Surabaya. 
































e. Bidang Akhlak-tasawuf 
1. Al-H{ikam terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya. 
2. Adhkiya terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf Surabaya. 
3. Sihr al-Khut}aba terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf 
Surabaya. 
4. Shams al-Ma’rif terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf 
Surabaya. 
5. Hashiyat Asma terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Assegaf 
Surabaya. 
6. Dalail terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Assegaf Surabaya. 
7. Al-Shifa terjemahan dalam bahasa Indonesia penerbit Karunia 
Surabaya. 
8. Idhat al-Nasi’in terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit Karunia dan 
Raja Murah Pekalongan. 
9. Hidayat al-S{ibyan terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Balai Buku 
Surabaya. 
10. Asma’ al-H{usna terjemahan dalam bahasa Jawa penerbit al-ihsan 
Surabaya 
11. Ihya’ Ulumuddin terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Raja Murah 
Pekalongan. 
12. Lukluah terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya. 
13. Ta’lim terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Imam Surabaya. 
14. Wasaya terjemah dalam bahasa Jawa penerbit Utsman Surabaya. 
































15. Aurad al-Balighah dalam bahasa Jawa penerbit Kiblat Surabaya. 
Banyaknya karya KH. Misbah Mustofa dipengaruhi oleh caranya 
menulis kitab, setiap harinya kiai Misbah mampu menulis tidak kurang dari 
100 halaman. Dari tulisannya kemudian disalin oleh lima juru tulis dalam 
bentuk dan format buku yang siap dicetak. Keseluruhan dari kitab-kitabnya 
ditulis dengan huruf pegon dan dengan tulisan tangan sendiri.52 
B. Tinjauan Umum Kitab 
1. Latar Belakang Penulisan  
Kitab Ta>j al-Muslimi>n ditulis oleh KH. Misbah Mustofa pada tahun 
1987 M/1408 H. Tafsir ini pelengkap atau penyempurna tafsir al-iklil yang 
pernah sebagian isi tafsir al-iklil dihilangkan sepihak oleh penerbit Al-Ihsan, 
Surabaya, karena dinilai mengkiritisi pemikiran Buya Hamka.53 Tanpa adanya 
konfirmasi kepada dirinya, kiai Misbah protes kepada penerbit Al-Ihsan namun 
tidak ditanggapi.  
Dengan adanya kasus ini, kiai Misbah lalu menulis sebuah kitab tafsir 
yang lebih komprehensif dan lebih luas penjelasannya, kitab tafsir inilah yang 
diberi nama Ta>j al-Muslimi>n yang berarti mahkota orang-orang muslim. 
Namun belum usai kiai Misbah menyelesaikan kitab tafsir ini, kiai Misbah 
wafat pada Senin, 07 Dzulqhadah 1414 H/18 April 1994 M. Tafsir Ta>j al-
Muslimi>n ketika itu baru selesai ditulis empat jilid. 
                                                                
52 Gusmian, Teks Keagamaan..., 122. 
53 Ibid., 121. 
































Di dalam mukaddimah kitab tafsir Ta>j al-Muslimi>n, kiai Misbah 
melatar belakangi penulisannya sebagai sarana dakwah dan untuk menafkahi 
keluarganya. Namun dalam penyusunan kitab tafsir ini kiai Misbah memiliki 
salah satu tujuan utama yaitu karena banyak orang yang mengaku islam dari 
kalangan perempuan dan laki-laki, mereka mengucapkan syahadat berkali-kali 
tapi sedikit sekali pemahaman mereka tentang itu, menurut kiai Misbah 
pengucapan syahadat harus dibarengi dengan sikap mengagung-agungkan 
Allah, sangup taat akan perintah Allah SWT tanpa membantah, tanpa malas, 
dan pilih-pilih dalam menjalankan ketentuan-Nya.54 
 Kitab tafsir karya Misbah Mustofa ini diberi nama Ta>j al-Muslimi>n 
yang memiliki arti Mahkota bagi orang Islam, sesuai nama yang diberikan kiai 
Misbah mengharapkan kitab ini menjadikan orang muslim lebih sadar akan 
pentingnya membaca dan mengamalkan Alquran, karena banyak orang yang 
lulus dari pondok pesantren dan sekolah, mereka enggan untuk menuntut ilmu 
lagi dan semakin menjauhkan diri dari Alquran, apalagi ketika sudah memiliki 
istri yang cantik dan sudah berjaya dalam pekerjaanya, mereka enggan untuk 
membaca Alquran walaupun banyak waktu kosong yang dimilikinya.55 
Ditulislah kitab tafsir ini agar orang-orang muslim dapat mengambil 
pelajaran dan ilmu di dalamnya, akibat cara hidup yang sudah berubah, banyak 
dari orang islam yang taklid buta terhadap kiai, ulama, atau intelektual muslim 
yang pada dasarnya masih belum bisa dijadikan sandaran dalam menjalankan 
                                                                
54 Misbah Mustofa, Tafsir Taj al-Muslimin min Kalami Rabbi al-‘Alamin Juz 1 (Tuban: Majlisu al-
Ta’lifu wa al-Khattati, tt), 3. 
55 Ibid., 4. 
































kehidupan beragama.56 Oleh karena itu kiai Misbah menulis kitab tafsir ini 
menggunakan bahasa daerah dengan penulisan huruf pegon.57 
2. Sistematika Kitab Tafsir Ta>j al-Muslimi>n 
Tafsir Ta>j al-Muslimi>n memiliki empat jilid kitab, memuat dari surat 
al-Fatihah, al-Baqarah sampai an-Nisa ayat 1-23. Pada jilid pertama penafsiran 
dimulai dari surat al-Fatihah sampai dengan al-Baqarah ayat 141, jilid 
selanjutnya dari surat al-Baqarah ayat 142 sampai dengan 252, jilid ketiga dari 
surat al-Baqarah 253 sampai dengan surat ali-imran 91, dan jilid terakhir dari 
surat ali-imran ayat 92 sampai dengan surat an-Nisa’ 23. Dicetak oleh Majlis 
ta’lif al-Khot}tot} Bangilan, Tuban. Dan pada sampul kitab tafsirnya dicetak 
dengan warna yang berbeda-beda, misalnya juz satu an pada sampul kitab 
tafsirnya dicetak dengan warna yang berbeda-beda, juz satu sampul warna 
hijau, juz dua dengan sampul warna biru, juz tiga sampul warna orange, dan 
juz empat sampul warna hijau muda.  
 
Juz 1 (428 halaman), Juz 2 (364 halaman), juz 3 (395 halaman), dan juz 
4 terdapat (499 halaman). Mulai juz satu hingga juz empat penulisan halaman 
diurut secara berkelanjutan, berakhir pada halaman 1689. Ditulis berdasarkan 
urutan surat dalam Alquran. 
   
                                                                
56 Ibid., 4. 
57 Pegon adalah huruf arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa jawa. Pegon berasal dari 
pego yang berarti menyimpang. Sebab bahasa jawa yang ditulis dalam huruf Arab dianggap tidak 
berkaidah. 
































Dalam menafsiran Alquran Misbah Mustofa mula-mula menyebutkan 
ciri-ciri surah yang akan ditafsirkan, seperti menjelaskan surat tersebut 
termasuk dalam surat makiyah atau madaniyah, menyebutkan jumlah ayat 
dalam surat tersebut, hingga pada jumlah kalimah dan hurufnya. Dalam 
penyajian tafsirannya Misbah Mustofa menggunakan makna  gandul (ditulis 
miring di bawah ayat), sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab kuning. 
Kemudian dibawahnya diberikan terjemahan ayat dan dilanjutkan dengan 
tafsiran dari ayat tersebut. Tulisan ayat dan terjemahannya ditandai dengan 
memberi nomor abjad Arab, bila ayatnya bila ayatnya menunjukkan ayat 1 
maka terjemahannya menunjukkan ayat 1, dengan tujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi pembacanya.  
Dalam penafsiran yang ditulis oleh Kiai Misbah Mustofa, ia 
menggunakan simbol-simbol sebagai penanda isi penafsiran dalam uraian yang 
dituangkan. Seperti simbol (  ة ََلْئَسم) memaparkan contoh persoalan yang sedang 
ditafsirkan, (ه ْي ْبَنت)  untuk memberikan keterangan dan catatan penting, ( َةد َئاف) 
untuk mejelaskan kandungan ayat atau hal yang bisa dipetik dari ayat tersebut, 
(ة َّص ق) menceritakan riwayat atau cerita tentang ayat tersebut. 
Rujukan yang digunakan Misbah Mustofa dalam tafsir Ta>j al-Muslimi>n 
bermacam-macam. Antara lain tafsirnya Abu Su’ud, Tafsi>r al-Jami>’ li Ah }kam 
al-Qur’an karya al-Qurthubi. Syaikh Samman, Tafsi>r Jalalain karya Syaikh 
Jalaluddin al-Suyuti, tafsir Mafa>tih} al-Ghaib karya Imam Razi, Tafsir al-
Mana>r karya Muhammad Abduh, Tafsi>r Ma’alim al-Tanzi>l karya al-Baghawi. 
Tidak hanya kitab tafsir yang dijadikan rujukan adapula kitab-kitab hadis 
































seperti Sah}i>h} Bukhari, Ihya’ Ulumuddin, Riyad>} as-S}alih}in, al-Yawa>qi>t wa al-
Jawa>hir, kitab fi Rih}abi al-Baiti al-H}ara>m karya Sayyid Muhammad bin 
‘Alawi bin ‘Abbas al-Maliki al-Husaini, kitab Minha>ju al-‘Abidi>n karya Imam 
al-Ghazali.58  
Dalam penafsiran kitabnya, Misbah Mustofa sangat memperhatikan 
aspek-aspek ‘ulu>m al-Qura>n seperti halnya: 
a. memperhatikan Bahasa dan perbedaan Qira’at 
b. Memperhatikan Munasabah 
c. Memperhatikan Nasikh Mansukh 
d. Memperhatikan Asba>b al-Nuzu>l 
e. Memperhatikan kitab umat terdahulu 
f. Memperhatikan ushul fikih 







                                                                
58 Ilya Syafa’atun Ni’mah, “Tafsir Alquran dan Kritik Sosial: Studi Terhadap Tafsir Ta>j al-Muslimi>n 
min Kala>mi Rabbi al-‘A >lami>n” (Skripsi tidak diterbitkan, fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN 
Surabaya, 2018), 66.  



































PENAFSIRAN DAN ANALISA PEMIKIRAN MISBAH MUSTOFA 
TENTANG PENGGUNAAN PENGERAS SUARA DALAM  
AL-BAQARAH 186  
   
A. Penafsiran Surat al-Baqarah 186 
 ُبْيِجُأ ٌبِْيرَق ِّنَِّإف ِّنَّع ىِدَابِع َكَلَأَس اَذ ِإَو  ِجَتْسَيْل َف ِناَعَد اَذ ِإ ِعا َّدلا َةَوْعَد ِبِاْو ُنِمْؤ ُيْلَو ِلِاْو ُبي
 َنْوُدُشْر َي ْمُهَّلَعَل 
Hai Muhammad! Yen kaula-kaula insun podo takon marang siro 
sangking kedudukan insun supoyo siro jawab: insung iku parek marang kawulo 
iku. Ingsun nyembadani pangundang-pangundange sopo bahe wong kang 
ngundang-ngundang ingsun naliko dewekne ngundang-ngundang ingsun. 
Songko iku, poro kaulo ingsun supoyo nyembadani ingsun yen ingsun ngajak 
dewekne iman marang ingsun supoyo podo oleh dalan kang bener gandeng 
karo perkoro dunyo lan akhirat.59  
 
Sesungguhnya Allah SWT sangat dekat dengan hamba-Nya, jika ada 
yang menanyakan keberadaan Diri-Ku kata Allah, jawablah dekat Wahai 
Muhammad! Aku mengetahui siapa yang memanggil-manggil Aku. Maka dari 
itu Aku menyuruhmu untuk iman kepada-Ku agar mendapat petunjuk yang 
benar untuk urusan dunia dan akhirat.  
Sebab temuruni iki ayat, ono wong deso sowan marang kanjeng nabi 
shallahu alaihi wa salam nuli matur: punopo pangeran kulo puniko caket 
kaliyan kulo. Menawi caket. Kulo bade bisik-bisik dateng panjenengan ipun. 
Punapa tebih? Menawi tebih bade kulo undang-undang Rasulullah kendel. Ora 
antoro suwi Allah nurunake iki ayat 60خلا ...َََكَلأَس اَذِاَو 
                                                                
59 Mustofa, Tafsir Ta>j al-Muslimi>n..., 585. 
60 Ibid., 586. 



































  Penafsiran ini menjelaskan sebab-sebab turunya suatu ayat, terutama 
Sebab turunnya Qs. Al-Baqarah 186, menceritakan bahwasanya ketika ada 
orang mendatangi Rasulullah kemudian menanyakan: apakah Allah itu dekat 
dari saya, jika dekat maka saya akan bisik-bisik dengan-Nya, jika jauh saya 
akan mengeraskan suara. Tidak lama setelah itu Allah menurukan surat al-
Baqarah 186. 
Saweneh riwayat mengkene: kanjeng nabi Muhammad Shallahu alaihi 
wa salam  iku naliko kundur sangking peperangan khaibar, kerungu poro 
sahabat podo ngundang-ngundang Allah Ta’ala (doa) kanti suworo kang banter 
nuli panjenenganne dawuh kang artine: siro kabeh supoyo alun-alun oleh niro 
ngundang-ngundang Allah ta’ala. Siro kabeh iku ora ngundang-ngundang 
pangeran kang kopok utowo pangeran kang samar. Ringkese, ora perayugo 
ambanterake suworo ono ing ibadah kang keperiyabahe kejobo kanti ukuran 
kang ditentukakedining syara’ ono ing sholat jahriyah yo iku wong kang parek 
karo wong iku biso kerungu. Nanging ono ing zaman sak iki, dawuh rosul kang 
ngenkene iki wes ors digubris dining poro muslimin. Kabeh masjid ono 
pengeras suoro, sholat ugo nganggo pengeras suoro, du’a ugo nganggo 
pengeras suara. Opo wong islam sak iki iku podo nganggep yen Allah iku wes 
kopok? Utowo wes tuo? Kang yen ora nganggo pengeras suoro ora kerungu. 
Wa allahu a’lam61 
 
Dalam riwayat yang dijelaskan bahwasanya Nabi Muhammad SAW 
ketika pulang dari perang Khaibar, mendengar para sahabat memanggil-
manggil Allah SWT (do’a) dengan suara yang keras. Kemudian Rasulullah 
bersabda: “Kalian semua pelan-pelan ketika memanggil Allah SWT, kalian 
tidak sedang memanggil Tuhan yang tuli atau yang buta. Maka berdasarkan 
riwayat tersebut Misbah beranggapan mengeraskan suara pada saat ibadah 
kecuali dengan ukuran yang sudah ditentukan syariat seperti halnya shalat jahr 
cukup dengan orang yang dekat itu bisa mendengar. Namun saat disayangkan 
                                                                
61 Ibid., 586-587. 
































sabda Rasulullah saw tidak didengar oleh kaum muslimin saat ini. Banyak dari 
mereka menggunakan pengeras suara di masjid-masjid, begitu juga ketika 
berdoa. 
Iki kabeh asale sakeng polahe wong-wong kang ngaku ulama utowo 
nganggep awak e suwijine pemimpin utowo intelek muslim. Yen sholat utowo 
doa nganggo pengeras iku kelebu maksiat, kabeh ulama lan pemimpin, 
intelektual iku bakal mikul dusone, kerono hadist nabi:   ِهْيَلَع َف ًةَئ ْيَس ًتَّنُس َّنَس ْنَم
 َلَمَع ْنَم ُرْزِوَو َاُهرْزِو  ِمْو َي َلِِا َاِبِ   ةَماَيِقلا Artinya sopo-sopo wong kang ngerintis 
laku ala, wong iku bakal oleh dusone lakuala iku lan dusone wong kang 
ngelakoni ala iku hinggo dino kiamat. Opo sholat lan doa nganggo pengeras 
suara iku biso dianggep olo atau maksiat? Cubo dipikir! Penggunaan pengeras 
suara ing waktu sholat lan doa iku biso kelebu bid’ah, kerono kang aran bid’ah 
iku  ِفِ َلاَو ِِّبَّنلا ٍرْصَع ِفِ ْدَهْع ُي َْلَام َِةباَحَصلا ِرْصَع  artine: bid’ah iku kabeh lelaku 
agomokang ora dikenal ono ing zaman kanjeng nabi Muhammad SAW lan ora 
dikenal ono ing zaman sahabat, ing zaman Rasulullah lan sahabat ora ono 
sholat utowo doa nganggo pengeras suoro. Iki pelanggarane bid’ah nganggo 
arti umum.62 
 
Misbah beranggapan awal mula penggunaan pengeras suara itu berasal 
dari orang yang mengaku-ngaku ulama atau intelektual muslim mereka 
membolehkan penggunaan pengeras suara ketika shalat atau doa. Padahal hal 
ini merupakan perbuatan maksiat, menurut Misbah. Dan orang yang merintis 
perkara ini akan menanggung dosanya pula. berdasarkan hadist nabi barang 
siapa yang merintis suatu perkara buruk, maka orang tersebut akan 
mendapatkan dosa dari perkara yang dibuatnya dan menanggung dosa orang-
orang yang melakukan perkara buruk tersebut hingga hari kiamat. Penggunaan 
pengeras suara menurutnya tergolong perbuatan bid’ah dalam artian umum, 
karena tidak ada pada zaman Rasulullah SWT.   
                                                                
62 Ibid., 587. 
































Miturut mahzab Hanafi kabeh macem bid’ah iku haram, miturut 
mahzab Syafi’I bid’ah iku makruh yen ora pertentangan karo nash Alquran 
utowo sunnah nabi. Penggunaan pengeras suoro naliko shalat lan doa iki terang 
bertengtangan karo nash kerono. Alqur’an wes dawuh  ًةَيْفُخ َو ًاعُّرَضَت ْمُكََّبر ُْعدا. 
Artine: siro kabeh podo doa ing pangeran iro kanti andep-andepe lan suoro 
samar-samar tegese bisik-bisik. Ono ing surat al-A’rof kadawuh ake:  ْرُْكذاَو
 َنِم ِرَْهلجا َنْوُدَو ًةَف ْيِخَو ًاعُّرَضَت َكِسْف َن ِفِ َكََّبر َْينِلِف َأغلا َنِم ْنُكَت َلاَو ِلَاصَلااَو ِّوُدُغْلِبِ ِلْوَقلا . 
Artine: siro supoyo nyebut-nyebut pangeran iro ono ing awak niro kanti 
andepe-andepe lan kani roso wedi lan sak ngisore bantere ucapan ing waktu 
isuk lan waktu sore ojo dadi wong kang lali pangeran. Sak iki poro muslimin 
opo atut Alqur’an opo atut umum.63   
 
Dalam penafsirannya, Misbah Mustofa menjelaskan pula hukum bid’ah 
menurut dan madzhab syafi’i, yang mana madzhab Hanafi mengatakan semua 
macam bid’ah itu haram, dan menurut madzhab syafi’i bid’ah makruh jika 
tidak bertentangan dengan nash Alquran atau sunnah nabi. Menurutnya 
penggunaan pengeras suara ketika shalat dan doa itu sudah bertentangan 
dengan nash Alquran. Alquran menyebutkan jika berdoa haruslah 
menggunakan suara yang pelan-pelan seperti berbisik-bisik. 
 
Dining Rasulullah SAW kaduwuhake:  َأهِنْيِد ِفِ َاهِّيَِبن َدْع َب ْتَعَدَت ْبِا ٍةَُّما ْنِمَام
 ِةَّنُسلا َنِم َاهَل ْثِم ْتَعاَضَا َلاِا ًةَعْدٍب artine: sopobahe umat (gerumbulan masyarakat) 
kang gawe bid’ah ono ing agamane (yak ni ibadah) sakwesi ditinggalake nabi, 
ummat iku mesti ninggalake sunnah kang imbang karo bid’ah iku. Ing zaman 
biyen akeh wong islam kang podo i’tikaf ono ing masjid nanging iki dino wes 
kirang banget wong i’tikaf ing masjid, kadang-kadang wes pinter pidato agomo 
nanging ora ngerti i’tikaf iku opo? Iku setengah sangking sunnah rasul kang 
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Jika segerombolan masyarakat membuat bid’ah setelah ditinggal 
Rasulullah wafat, maka mereka juga harus meninggalkan sunnah yang imbang 
seperti bid’ah yang dibuatnya. Hal ini berdasarkan hadis riwayat at-Thobari, 
Misbah menggutip hadis tersebut, sebagai penyeimbang untuk orang-orang 
yang membuat-buat bid’ah dalam hal agama.  
(Tanbih) pareke Allah marang kawulo iku ora parek panggonane, 
kerono Allah iku ora diliputi panggonan. Allah ora manggon kerono dzat lan 
sifate Allah lan penggaweane Allah iku bedo karo sekabehe makhluke.  َسْيَل
 ٌءْيَش ِهِل ْثِمَك ora ono perkoro kang madani Allah.65  
 
 
Dekatnya Allah dengan hambanya bukan dekat tempatnya, karena 
Allah tidak bertempat. Allah tidak bertempat karena dzat dan sifat Allah juga 
aktivitas Allah itu beda dengan makhluknya, tidak ada hal yang menyamain 
sifat dan dzat Allah SWT. 
Kang dikarepake parek iku, Allah iku ngudaneni ing opo bahe, kang 
wujud lan kangdurung wujud, kang pertela lan kang samarmungguhe menuso. 
Allah ngudanani kabeh amal kawulo, kerungu kabeh ucapane kawulo, ucapan 
lahir lan autho’ atine. Dadi yen do’a ora perlu nganggo pengeras suoro, mandar 
yen ngangge pengeras suoro iku keno diarani wong kang kurang ajar, wong 
kang ora andoweni toto kromo. Umpomone ono wong njaluk opo-opo mareng 
bapakne utowo bupati kang ono ing ngarepe nanging nganggo pengeras suara, 
saben wong temu biso ngarani yen wong iku miring otake.66 
 
 
Yang dimaksud dekat yaitu Allah mengetahui apa yang wujud maupun 
yang tidak wujud, yang ada maupun yang masih samar-samar, Allah 
mengetahui semua amal hambanya, mendengar semua ucapan hambanya, 
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ucapan lahir maupun batin. Sehingga ketika berdoa tidak perlu menggunakan 
pengeras suara, bisa dikatakan orang yang menggunakan pengeras suara 
disebut kurang ajar, orang yang tidak  mempunyai tata krama. Diumpamakan 
dengan ketika ada orang meminta kepada ayahnya atau seorang bupati yang 
ada di depannya dengan menggunakan pengeras suara, ini bisa dikatakan suatu 
hal yang gila.   
Masalah: dawuhi Allah  ِنَاعَد اَذ ِا ِعا َّدلا َةَوْعَد ُبْيُجا iku berarti Allah 
anjanjeni wong kang do’a bakal disembadani do’ane. Nanging kenyataane, 
pirang-pirang wong kang do’a ora disembadani do’ane. Sawenehi ulama awahe 
keterangan yen panyembadani Allah marang do’ane wong kang do’a iku ora 
mesti di wujudake rupo kang disuwun. Ono ing hadist shoheh dawuhake yen 
panyembadani Allah iku kanti salah sijine perkoro telu: ono kalane diwujudake 
opo kang dadi panyuwune kanti fadhala Allah. Ono kalane disimpen lan bakal 
di paringake ono ing waktu kang di kersakake dining Allah lan ono kalane 
disingkrehake sangking olo kang imbang karo opo kang disuwun.67 
 
 
Ulama memberi keterangan bahwa Allah mengabulkan doa hambanya 
tidak harus berupa apa yang diminta. Dalam hadist shaheh Allah mengabulkan 
doa dengan tiga perkara: ada kalanya diwujudkan dengan apa yang diminta, 
ada juga disimpan dan bakal diberikan di waktu yang tepat dan ada kalanya 
diganti dengan yang lebih baik menurut Allah SWT.  
Nuli kemurahane Allah, panjenengane dawuh:  ِبِ اْو ُنِمْؤ ُيْلَو ِْلْو ُب ْيِجَتْسَيْل َف  
artine yen kawulo-kawulo kepingin ingsung sembadani do’ane, supoyo podo 
usaha keperiye bisone doane disembadani lan supoyo nyempurna ake olehi 
iman mareng Allah, dadi syarate loro: siji, usaha supoyo doane disembadani 
kanti nyukupi syarat-syarate doa. Syarat kang paling penting kawulo kudu 
marek mareng Allah. Umpamane Saridin iku wong kang sugih banget nuli 
gawe pengumuman: sopo-sopo kang anjaluk duwit marang aku mesti tak 
wenehi. Akeh wong kang teko marek nuli nyuwun diparingi. Nanging Jakiman 
iku kang adoh sangking Saridin jarak sepuluh kilo meter gembor-gembor: Pak 
Saridin! Aku njaluk duwit. Ora gelem marek tentu ora diwenehi. Nuli carane 
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marek marang Allah yo iku kanti ngelakoni toat ibadah lan ojo ngelakoni 
perkoro kang ndadek ake bandune Allah koyo riya, ujub, kang liyan-liyane. 
Loro, syarat kang kapindo yo iku nyempurnake lan ngurupake iman marang 
Allah. Sakben wong islam ngaku iman mareng Allah nanging yen nompo 
dawuh sangking Allah ora dilebok ake ono ing pikiranne opo maneh ngelakoni. 
Wong kang mengkene iku senajan anduweni nama kiyai utowo ulama’ upomo 
doa ora disembadani utowo ora dikobul, iku wes sakmestine kerono ora gelem 
nyempurna ake utowo ngurup ake imane. Ayat iku jelas nganjurake poro 
kawulo supoyo doa, nanging yen doa ojo nganti ora ngerti artine kang diwoco. 
Kang mangkone iku ora ono faedah e. Lan yen doa supoyo niat peparek mareng 
Allah ngagungake perintahe Allah. Doa-doa sangking kanjeng nabi iku akeh 
banget lan perlu diamalake senajan sak potong rong potong. Opo kudu ijazah 
marang pak kiyai? Allah ta’ala perintah: م َكل ْب  َجْتَسا ْي ْنو ْعد ا siro kabeh nyuwuno 
mareng Ingsun, mengko bakal Ingsun sembadani. Nanging sebagian kiyai ono 
kang gawe syarat yen doa kudu diijazah ake, nuli adab lan toto kromo iku perlu 
di lakoni. Ojo angger ngucap bae.68  
 
 
Pada bagian ini Misbah Mustofa menjelaskan syarat-syarat terkabulnya 
doa ada dua syarat pertama, usaha agar doa dikabulkan dengan syarat-
syaratnya doa, syarat yang paling penting yaitu mereka harus dekat dengan 
Allah SWT. Misbah juga memberikan perumpamaan bagaimana Allah akan 
mengabulkan permintaan hamba-Nya yang meminta kepadanya dengan sikap 
dan tata cara yang santun, tidak dengan teriak-teriak mengeraskan suaranya. 
Juga hal yang perlu dilakukan agar doa cepat terkabul yaitu mendekatkan diri 
kepada Allah SWT dengan taat kepada-Nya, ibadah, dan jangan melakukan hal 
yang dimurkai oleh-Nya seperti riya’, ujub, dan lain-lain. Syarat kedua, 
menyempurnakan dan menghidupkan iman kepada Allah SWT. Penting dalam 
berdoa juga harus mengerti dan paham arti doa yang diucapkan, hal ini 
merupakan salah satu tata kramanya orang berdoa.  
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Setengah sangking toto kromone doa, wong kang doa supoyo tadhoru’ 
tegese andepe-andepe atine, rumongso yen ora biso anggayuh opo kang 
disuwun yen pra ono pitulung lan fadhola Allah, lan kudu yakin panyuwune 
iku bakal disembadani mareng Allah. Buktine cangkeme lan atine kok 
diobahake hinggo doa. Rasulullah shallahu ‘alaihi wa salam dawuh:  َّللّ اوُعْدُا
 َِةَباجِْلاِبِ َنْو ُن ْيِقْوُم ْمُت َْناَو artine siro kabeh supoyo nyuwun marang Allah sarono 
yakin yen panyuwun iro iku disembadani. Setengah saking adabe doa yo iku 
kudu ngerti artine opo kang diwoco. Kerono Rasulullah SAW dawuh:  َلا َّللّ ا َّنِا
 ٍهَلا ٍبْل َق ْنِم ًء َاعُد ُبْيِجَتْسَي artine Allah ta’ala iku ora kerso nyembadani doa kang 
metu sangking ati kang lelahanan. Nuli doane yen durung diwujud ake dining 
Allah supoyo inggal-inggal mapak ake awal yen durung waktune. Keno ugo 
umpana diwujudake opo kang dadi panyuwune, bisa andadek ake rosone 
agomone utowo liyan-liyane. 69 ِقْيِفْو َتلا ُِّلَِو ُّللّ اَو 
 
Tata krama orang berdoa itu harus merendahkan diri, dengan merasa 
tidak bisa berbuat apa-apa kecuali atas pertolongan-Nya, dan harus yakin 
bahwa doanya akan dikabulkan Allah SWT. Rasulullah SAW bersabda 
berdoalah kepada Allah dengan yakin bahwa doa akan dikabulkan. Salah satu 
adab berdoa yaitu harus mengerti arti doa yang diucapkan. Karena Rasulullah 
SAW bersabda Allah SWT tidak mengabulkan doa yang keluar dari hati yang 
tidak mengerti apa yang diucapkan. Jika doa belum dikabulkan Allah SWT 
untuk tetap berbaik sangka hingga pada akhirnya doanya akan dikabulkan. 
B. Analisis Penafsiran Misbah Mustofa Terhadap Penggunaan Pengeras 
Suara 
Pengeras suara merupakan alat audio yang memiliki fungsi untuk 
mengubah gelombang listrik yang mulanya dari perangkat penguat audio atau 
suara menjadi gelombang getaran yaitu berupa suara itu sendiri. Berawal dari 
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gelombang elektromagnet menuju ke gelombang bunyi yang bermuatan listrik 
lalu disalurkan pada kumparan dan terjadilah pengaruh gaya magnet pada 
speaker, demikian terjadilah gelombang bunyi yang dalam keseharian dapat 
terdengar di telinga.  
Dalam penafiran surat al-Baqarah ayat 186 misbah menjelaskan tentang 
hukum penggunaan pengeras suara untuk beribadah. Menurutnya penggunaan 
pengeras suara tidak perlu dilakukan karena adab dan tata cara berdoa dan 
berdzikir tidak perlu dikeraskan, namun dengan lirih dan merendahkan diri di 
hadapan-Nya. Penggunaan pengeras suara tidak tepat dilakukan karena tidak 
sesuai dengan tuntunan yang telah ditetapkan menurut Alquran yang 
mengatakan tad{arru’ (memantapkan hati) dan khufyah (lirih).  
Namun, tidak serta merta pengeras suara dilarang begitu saja, dalam 
menunjang aktivitas sehari-hari terutama dalam aktivitas di dalam masjid atau 
tempat-tempat yang sekiranya membutuhkan jangkauan luas untuk 
menyebarkan suatu informasi, pengeras suara sangat dibutuhkan untuk 
memudahkan jalannya aktivitas yang ada. Pengeras suara telah menjadi 
komponen penting, hal ini ditunjukan dengan adanya pengeras suara yang 
dipasang di tempat-tempat fasilitas umum seperti masjid, rumah sakit, stasiun, 
terminal dan masih banyak lagi.  
Pengeras suara mulai digunakan untuk aktivitas peribadahan di masjid 
pada tahun 1930-an, pertama kali digunakan oleh masjid Agung Surakarta, 
mulai saat itu penyebaran pengeras suara untuk masjid sangat masif. Bangunan 
pada masjid terdahulu menara atau minaret digunakan untuk 
































mengumandangakan adzan, namun ada  beberapa masjid biasanya 
menyuarakan adzan shalat lima waktu dengan berdiri di pintu masuk masjid 
atau di atas loteng.70 Adapula masjid-masjid tradisional terdahulu tidak 
memiliki minaret ataupun menara. Sebagai gantinya, masjid-masjid ini 
dilengkapi sebuah genderang besar (bedug atau tabuh) yang dipukul sebelum 
adzan dikumandangkan. Biasanya genderang diletakkan diberanda atau di atas 
lantai, ada juga yang diberi rumah kecil yang terpisah dari masjid. Sebelum 
adanya pengeras suara suara genderang ini lebih nyaring daripada suara 
manusia, genderang dijadikan alat komunikasi yang penting untuk menandai 
dan merayakan momen-momen keagamaan.  kini dengan adanya speaker atau 
pengeras suara dapat menjangkau area yang lebih luas lagi.  
Namun problematika adanya pengeras suara ini sangat kompleks di 
tengah masyarakat, speaker yang sebenarnya digunakan untuk memperluas 
jangkauan jamaah atau syiar di tengah-tengah masyarakat malah berubah 
menjadi gangguan, karena penggunaannya yang kurang nilai estetiknya. 
Biasanya masjid-masjid menggunakan pengeras suara jenis corong, pengeras 
suara yang diarahkan ke lingkungan sekitar. 
Di tengah masyarakat yang berkependudukan padat, masjid, mushollah, 
langgar ketika tiba waktu shalat, adzan terdengar bersahutan dan dengan 
volume yang maksimal, inilah yang mungkin menjadi dinamika persoalan pada 
masyarakat yang tinggal di area masjid maupun musallah, tidak hanya 
pengumandangan adzan, namun juga ketika acara keagamaan lainnya seperti 
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shalawat nabi, diba’iyah, penggunaan pengeras suara yang berlebihan dapat 
mengganggu orang yang berada di sekitar area tersebut. Sering kali 
penggunaan pengeras suara terjadi problematik di dalamnya, akan tetapi di luar 
semua itu, banyak manfaat yang bisa diambil dari adanya pengeras suara.  
Peraturan tiap negara berbeda-beda dalam penggunaan pengeras suara, 
didasarkan pada alasan yang melatarbelakanginya hingga dikeluarkan aturan-
aturan yang membatasi penggunaan pengeras suara. Di Indonesia penggunaan 
pengeras suara dengan volume tinggi sudah menjadi perdebatan hangat. Bagi 
sebagian orang, penggunaannya dapat mengganggu terutama yang bermukim 
dekat masjid. Namun bagi sebagian lainnya itu sebagai penanda atau pengingat 
untuk beribadah.  
Dalam penggunaan pengeras suara diperlukan keterampilan dan bukan 
hanya coba-coba yang dapat menimbulkan suara bising dan dengungan 
sehingga mengganggu masyarakat sekitar. Untuk pengumandangan adzan 
berdasarkan tuntunan Nabi Muhammad Saw memang harus ditinggikan karena 
itu sebagai penanda salat sehingga penggunaan pengeras suara untuknya tidak 
perlu diperdebatkan. Untuk bentuk acara keagamaan yang lainnya cukup 
digunakan pengeras suara ke dalam.  
Melihat pelarangan penggunaan pengeras suara untuk ibadah menurut 
Misbah Mustofa tidak menyinggung sama sekali terkait gangguan-gangguan 
yang muncul karena penggunaan pengeras suara yang berlebihan. Namun, 
Misbah Mustofa melarang penggunaannya ketika berdzikir dan berdoa 
dikarenakan hal itu tidak sesuai dengan tuntunan yang ada dalam Alquran. 
































Menurutnya pengeras suara yang dipakai tidak dicontohkan pada zaman nabi 
sehingga disebut bid’ah dan hukumnya maksiat yang dapat menimbulkan dosa 
(haram).  
Misbah berpandangan bahwa orang zaman sekarang ini pada 
menganggap Allah SWT itu tuli dan sudah tua, sehingga butuh pengeras suara 
untuk memanggil-manggil Allah SWT. Dapat dilihat dalam tafsirannya: 
Nanging ono ing zaman sak iki, dawuh rosul kang ngenkene iki 
wes ora digubris dining poro muslimin. Kabeh masjid ono pengeras suoro, 
sholat ugo nganggo pengeras suoro, du’a ugo nganggo pengeras suara. 
Opo wong islam sak iki iku podo nganggep yen Allah iku wes kopok? 
Utowo wes tuo? Kang yen ora nganggo pengeras suoro ora kerungu. Wa 
allahu a’lam.71 
 
Misbah ialah seorang yang memegang teguh pada Alquran dan sunnah, 
ia berpendapat bahwa titik benar atau salah menurutnya harus menggunakan 
ukuran Alquran dan hadis Rasulullah Saw. Oleh karena itu tidak ada toleransi 
di dalamnya, meskipun Misbah Mustofa anggota NU dan dari background 
keluarga NU yang kental, ia pun dididik di pesantren yang berbasis NU, namun 
rupanya tidak mengubah pendiriannya untuk bersikap tegas terhadap hal-hal 
yang menurutnya melenceng dari Alquran dan hadis.  
Adapun dalil yang dijadikan rujukan untuk mengeraskan suara ketika 
dzikir ada lah HR. Bukhori dan Muslim  
هيلع الله  ىلص ِّللّا ِلْوُسَر ِةَلاَص َءاَضِقْنا ُفِرْع َن اّنُك  ِْيِبْكَّتلِبِ ملسو  
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"Kami dahulu mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah shallahu 
'alaihi wa salam melalui suara takbir." (diriwayatkan Bukhori 
Muslim)72 
 
Sebagian ulama berpendapat dianjurkannya mengeraskan suara pada 
dzikir setelah shalat”. Salah satu ulama yang membolehkan yaitu ath-Thobari, 
beliau berkata: 
يبكتلا نم ءارملأا هلعفي ناكام ةحص نع هنبِلإا هيف  ةلاصلا بقع  
“Hadist ini sebagai isyarat benarnya perbuatan para imam yang 
bertakbir setelah shalat.” (Fathul Bari, 2: 325)73 
 
Dan berdasarkan hadis riwayat muslim, mengeraskan suara ketika 
berdzikir juga dianjurkan oleh sebagian ulama terutama berlandaskan hadis: 
 ِهَش َاُمّنَّأ ِّيرُْدْلْا ِديِعَس ِبأ َو َةَر ْيَرُه ِبَأ ْنَع َلَع اَد ُهََّنأ ْمَلَس َو ِهْيَلَع ُّللّ ا ىَلَص ِِّبَّنلا ى  ٌدُعْق َي َلا :َلَاق
 َلالما ُمُه ْتَّفَح َّلاِا َّلَجَوَّزَع الله  َنْوُرُْكذَي ٌمْو َق َز َنَو ُةَْحْمََّرلا ُمُه ْت َيِشَغََو ُةَكِئِ ْيَلَع ْتَل الله  ُمُهَرََكذَو ُةَن ْيِكَّسلا ِمِه
)ملسم هاور( ُهَدْنِع ْنَمْيِف 
"Dari Abi Hurairah ra dan Abi Said al-Khudri ra bahwa keduanya 
telah menyaksikan Nabi Saw beliau bersabda: tidaklah berkumpul 
suatu kaum sambil berdzikir kepada Allah ‘azza wa jalla kecuali para 
malaikat mengelilingi mereka, rahmat menyelimuti mereka, dan 
ketenangan hati turun kepada mereka, dan Allah menyebut (memuji) 
mereka di hadapan makhluk yang ada di sisi-Nya.” (H.R Muslim). 
 
Namun terdapat juga hadis lain yang berkebalikan, yang menunjukkan 
adanya anjuran untuk memelankan suara ketika berdzikir, sebagaimana hadis 
yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhori: 
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 َّمَصَأ َنْوُعْدَت َلا ْمُكََّناف ْمُكِسُف َْنا ىَلَع اْوُع َبْرا  ِصَب اًع ْي َِسَ َنْوُعْدَت ْنِكَلَو ًاِبئِاَغَ َلاَو)يراخبلا هاور( ًاْي  
“Ringankanlah atas diri kalian (jangan mengeraskan suara secara 
berlebihan) karena sesungguhnya kalian tidak sedang berdoa kepada 
Dzat yang tuli dan tidak kepada yang ghaib, akan tetapi kalian berdoa 
kepada Dzat Yang Maha Mendengar dan Maha Melihat”. (H.R 
Bukhori) 
 
Sebagian ulama memakruhkan dzikir dengan suara yang keras 
(menjerit-jerit) atau mengeraskan dengan maksud riya’ atau mewajibkannya 
sebagai amalan yang wajib dilakukan, hal ini yang tidak diperkenankan untuk 
dilakukan ketika berdzikir. Imam as-Suyuthi berpendapat mengenai tokoh sufi 
yang membentuk kelompok dzikir dengan suara yang agak keras, itu tidak 
makruh dilakukan.74 Ada hadis yang menganjurkan dzikir dengan jahr adapula 
menganjurkan dengan suara  pelan, semua tidak lain tergantung pada keadaan 
dan pribadi orang yang akan melakukannya.  
C. Analisis Pendekatan Penafsiran Surat al-Baqarah 186 
Menurut analisis penulis, ketika Misbah Mustofa menafsirkan suatu 
ayat, ayat tersebut diberi terjemahan makna perkata dibawah ayat dengan 
tulisan miring menggunakan huruf jawa pegon. Kemudian diterjemahkan 
ulang ayat tersebut secara utuh. Jika ada asba>b al-nuzu>l ayat tersebut, maka 
dicantumkan dalam penafsirannya. Yang digunakan Misbah dalam 
menafsirkan ayat menggunakan ulumul quran dengan asba>b al-nuzu>l. Dalam 
pembahasan ilmu asba>b al-nuzu>l. Asba>b al-Nuzu>l sendiri ialah sesuatu yang 
menjadi sebab turunnya sebuah ayat atau beberapa ayat, atau sebagai suatu 
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jawaban atas suatu pertanyaan, atau sebagai penjelasan yang diturunkan pada 
waktu terjadinya peristiwa. Seperti dalam penafsirannya misbah berikut ini: 
Saweneh riwayat mengkene: kanjeng nabi Muhammad Shallahu alaihi 
wa salam  iku naliko kundur sangking peperangan khaibar, kerungu poro 
sahabat podo ngundang-ngundang Allah Ta’ala (doa) kanti suworo kang banter 
nuli panjenenganne dawuh kang artine: siro kabeh supoyo alun-alun oleh niro 
ngundang-ngundang Allah ta’ala. Siro kabeh iku ora ngundang-ngundang 
pangeran kang kopok utowo pangeran kang samar. Ringkese, ora perayugo 
ambanterake suworo ono ing ibadah kang keperiyabahe kejobo kanti ukuran 
kang ditentukakedining syara’ ono ing sholat jahriyah yo iku wong kang parek 
karo wong iku biso kerungu. Nanging ono ing zaman sak iki, dawuh rosul kang 
ngenkene iki wes ors digubris dining poro muslimin. Kabeh masjid ono 
pengeras suoro, sholat ugo nganggo pengeras suoro, du’a ugo nganggo 
pengeras suara. Opo wong islam sak iki iku podo nganggep yen Allah iku wes 
kopok? Utowo wes tuo? Kang yen ora nganggo pengeras suoro ora kerungu. 
Wa allahu a’lam75 
Artinya: 
Dalam riwayat yang ada: Nabi Muhammad SAW ketika pulang dari 
perang khaibar, mendengar para sahabat memanggil-manggil Allah SWT 
(do’a) dengan suara yang keras. Kemudian Rasulullah bersabda: “Kalian 
semua pelan-pelan ketika memanggil Allah SWT, kalian tidak sedang 
memanggil Tuhan yang tuli atau yang buta. Intinya, tidak karena mengeraskan 
suara pada saat ibadah kecuali dengan ukuran yang sudah ditentukan syariat 
seperti halnya shalat jahr cukup dengan orang yang dekat itu bisa mendengar. 
Namun pada zaman sekarang, sabda Rasulullah saw tidak didengar oleh kaum 
muslimin. Semua masjid pada saat ini memiliki pengeras suara, shalat juga 
menggunakan pengeras suara, begitu juga ketika berdoa. Apa orang islam saat 
ini menganggap bahwa Allah SWT tuli? Atau sudah tua? Sehingga tidak bisa 
mendengar kecuali dengan menggunakan pengeras suara. 
 
Kemudian Misbah Mustofa memulai penafsirannya dengan pemikiran 
rasional, seperti terlihat pada penafsiran al-Baqarah 186:  
Nanging ono ing zaman sak iki, dawuh rosul kang ngenkene iki 
wes ora digubris dining poro muslimin. Kabeh masjid ono pengeras suoro, 
sholat ugo nganggo pengeras suoro, du’a ugo nganggo pengeras suara. Opo 
wong islam sak iki iku podo nganggep yen Allah iku wes kopok? Utowo wes 
tuo? Kang yen ora nganggo pengeras suoro ora kerungu. Iki kabeh asale sakeng 
polahe wong-wong kang ngaku ulama utowo nganggep awak e suwijine 
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pemimpin utowo intelek muslim. Yen sholat utowo doa nganggo pengeras iku 
kelebu maksiat, kabeh ulama lan pemimpin, intelektual iku bakal mikul 
dusone, kerono hadist nabi:   َلَمَع ْنَم ُرْزِوَو َاُهرْزِو ِهْيَل َع َف ًةَئ ْيَس ًتَّنُس َّنَس ْنَم  َلِِا َاِبِ
 ِمْو َي  ةَماَيِقلا Artinya sopo-sopo wong kang ngerintis lakuala, wong iku bakal 
oleh dusone lakuala iku lan dusone wong kang ngelakoni ala iku hinggo dino 
kiamat. Opo sholat lan doa nganggo pengeras suara iku biso dianggep olo atau 
maksiat? Cubo dipikir! Penggunaan pengeras suara ing waktu sholat lan doa 
iku biso kelebu bid’ah, kerono kang aran bid’ah iku  َلاَو ِِّبَّنلا ٍرْصَع ِفِ ْدَهْع ُي َْلَام
 َِةباَحَصلا ِرْصَع ِفِ artine: bid’ah iku kabeh lelaku agomokang ora dikenal ono ing 
zaman kanjeng nabi Muhammad SAW lan ora dikenal ono ing zaman sahabat, 
ing zaman Rasulullah lan sahabat ora ono sholat utowo doa nganggo pengeras 
suoro. Iki pelanggarane bid’ah nganggo arti umum.76 
Artinya:  
Namun pada zaman sekarang, sabda Rasulullah saw tidak didengar oleh 
kaum muslimin. Semua masjid pada saat ini memiliki pengeras suara, shalat 
juga menggunakan pengeras suara, begitu juga ketika berdoa. Apa orang islam 
saat ini menganggap bahwa Allah SWT tuli? Atau sudah tua? Sehingga tidak 
bisa mendengar kecuali dengan menggunakan pengeras suara. Ini semua awal 
mulanya dari orang-orang yang mengaku ulama atau menganggap dirinya 
sebagai pemimpin atau intelektual muslim. Ketika shalat atau doa 
menggunakan pengeras itu termasuk maksiat. Semua ulama dan intelektual 
akan membawa dosanya juga. Karena hadist nabi barang siapa yang merintis 
suatu perkara buruk, maka orang tersebut akan mendapatkan dosa dari perkara 
yang dibuatnya dan menanggung dosa orang-orang yang melakukan perkara 
buruk tersebut hingga hari kiamat. Apa shalat dan doa menggunakan pengeras 
suara bisa disebut suatu perkara buruk dan maksiat? Coba dipikir! Penggunaan 
pengeras suara di waktu shalat dan doa itu bisa masuk dalam perkara bid’ah. 
Karena yang disebut dengan bid’ah adalah semua perkara agama yang tidak 
dikenal Nabi Muhammad SAW dan tidak dikenal di zaman sahabat. Pada 
zaman Rasulullah SAW dan sahabat tidak ada shalat maupun doa 
menggunakan pengeras suara, ini pelanggaran bid’ah dalam artian umum.  
Dapat dilihat Misbah Mustofa menafsirkan suatu ayat dengan 
pemikiran rasional kemudian didukung dengan Alquran dan hadis jika ada. 
Misbah Mustofa mengambil riwayat yang berkaitan dengan pembahasan yang 
ditafsirkannya, jika tidak ada riwayat yang bisa dipakai, maka Misbah tetap 
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menggunakan ra’yunya. Melihat sumber penafsiran maka penafsiran Misbah 
Mustofa termasuk penafsiran yang menggunakan metode tafsir bi al-Ra’yi.     
Kemudian diikuti dengan memaparkan perbedaan madzhab, seperti 
berikut ini:  
Miturut mahzab Hanafi kabeh macem bid’ah iku haram, miturut 
mahzab Syafi’I bid’ah iku makruh yen ora pertentangan karo nash Alquran 
utowo sunnah nabi. Penggunaan pengeras suoro naliko shalat lan doa iki terang 
bertengtangan karo nash kerono. Alqur’an wes dawuh  ًةَيْفُخ َو ًاعُّرَضَت ْمُكََّبر ُْعدا. 
Artine: siro kabeh podo doa ing pangeran iro kanti andep-andepe lan suoro 
samar-samar tegese bisik-bisik. Ono ing surat al-A’rof kadawuh ake:  ْرُْكذاَو
 َنِم ِرَْهلجا َنْوُدَو ًةَف ْيِخَو ًاعُّرَضَت َكِسْف َن ِفِ َكََّبر َْينِلِف َأغلا َنِم ْنُكَت َلاَو ِلَاصَلااَو ِّوُدُغْلِبِ ِلْوَقلا . 
Artine: siro supoyo nyebut-nyebut pangeran iro ono ing awak niro kanti 
andepe-andepe lan kani roso wedi lan sak ngisore bantere ucapan ing waktu 
isuk lan waktu sore ojo dadi wong kang lali pangeran. Sak iki poro muslimin 
opo atut Alqur’an opo atut umum.77 
Artinya: 
Menurut madzhab Hanafi semua macam bid’ah itu haram, menurut 
madzhab syafi’i bid’ah makruh jika tidak bertentangan dengan nash Alquran 
atau sunnah nabi. Penggunaan pengeras suara ketika shalat dan doa itu sudah 
bertentangan dengan nash Alquran. Alquran menyebutkan jika berdoa haruslah 
menggunakan suara yang pelan-pelan seperti berbisik-bisik. Dalam surat al-
A’raf yang artinya “Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati 
dan rasa takut, dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lemah”. Sekarang kaum 
muslimin ikut Alquran atau ikut umum? 
Dapat dilihat bahwasannya dalam menafsirkan suatu ayat Misbah 
Mustofa sangat mendetail. Jika ditinjau dari segi keluasan penjelasannya, tafsir 
ini termasuk dalam metode tafsir itnabi. Tafsir itnabi adalah menafsirkan ayat-
ayat Alquran secara mendetail dan rinci, uraiannya panjang dan lebar, sehingga 
cukup jelas dan terang penjelasannya. Jika dilihat dari cara penjelasannya 
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terhadap ayat-ayat Alquran , tafsir Ta>j al-Muslimi>n menggunakan metode 
Muqarin (komparasi) yaitu membandingan ayat dengan ayat yang sama, ayat 
dengan hadis, antara pendapat mufasir dengan mufasir lain dengan 
menonjolkan segi perbedaan.  
Jika ditinjau dari segi sasaran dan tartib ayat yang ditafsirkan, tafsir Ta>j 
al-Muslimi>n termasuk menggunakan metode tahlily karena menafsirkan ayat-
ayat Alquran dengan cara urut dan tartib sesuai dengan uraian surah dalam 
mushaf, yakni dimulai dari surah al-Fatihah sampai surat an-Nisa’.  
Melihat dari sumber penafsirannya yang menggunakan ra’yu, 
kecenderungan penafsiran yang mendominasi pada sebuah karya tafsir, dapat 
dipengaruhi oleh kondisi sosial dan latar belakang mufassir itu sendiri. Misbah 
Mustofa lebih cenderung menafsirkan Alquran dengan memaparkan hukum 
dan mengaitkannya dengan kondisi sosial yang terjadi di masyarakat. Dengan 
demikian kitab tafsir Ta>j al-Muslimi>n dapat dikatakan memiliki corak fikih dan 
sosial kemasyarakatan (adabi ijtima’i). 
Dalam hal menghukumi suatu perkara, Misbah tidak semena-mena 
menggunakan pemikirannya sendiri, dalam artian ia selalu menggunakan dalil-
dalil, hadis, maupun pendapat ulama sebagai penguat argumentasinya. Ia 
memilah pendapat para ulama untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang kuat. 
Uniknya dalam penafsirkan suatu ayat Misbah sering kali 
menggambarkan dengan suatu perumpamaan untuk memudahkan para 
































pembacanya memahami suatu persoalan yang terjadi. Seperti dalam 
penafsirannnya yaitu: 
Umpamane Saridin iku wong kang sugih banget nuli gawe 
pengumuman: sopo-sopo kang anjaluk duwit marang aku mesti tak wenehi. 
Akeh wong kang teko marek nuli nyuwun diparingi. Nanging Jakiman iku kang 
adoh sangking Saridin jarak sepuluh kilo meter gembor-gembor: Pak Saridin! 
Aku njaluk duwit. Ora gelem marek tentu ora diwenehi. Nuli carane marek 
marang Allah yo iku kanti ngelakoni toat ibadah lan ojo ngelakoni perkoro 
kang ndadek ake bandune Allah koyo riya, ujub, kang liyan-liyane. Loro, syarat 
kang kapindo yo iku nyempurnake lan ngurupake iman marang Allah. Sakben 
wong islam ngaku iman mareng Allah nanging yen nompo dawuh sangking 
Allah ora dilebok ake ono ing pikiranne opo maneh ngelakoni. Wong kang 
mengkene iku senajan anduweni nama kiyai utowo ulama’ upomo doa ora 
disembadani utowo ora dikobul, iku wes sakmestine kerono ora gelem 
nyempurna ake utowo ngurup ake imane. Ayat iku jelas nganjurake poro 
kawulo supoyo doa, nanging yen doa ojo nganti ora ngerti artine kang diwoco. 
Kang mangkone iku ora ono faedah e. Lan yen doa supoyo niat peparek mareng 
Allah ngagungake perintahe Allah. Doa-doa sangking kanjeng nabi iku akeh 
banget lan perlu diamalake senajan sak potong rong potong. Opo kudu ijazah 
marang pak kiyai? Allah ta’ala perintah:   َكل ْب  َجْتَسا ْي ْنو ْعد ام  siro kabeh nyuwuno 
mareng Ingsun, mengko bakal Ingsun sembadani. Nanging sebagian kiyai ono 
kang gawe syarat yen doa kudu diijazah ake, nuli adab lan toto kromo iku perlu 
di lakoni. Ojo angger ngucap bae.78 
Artinya: 
Diumpamakan ketika ada seseorang yang kaya raya dan orang tersebut 
membuat pengumuman siapa yang ingin memina uang pasti dia kasih, banyak 
orang pasti akan mendekat untuk meminta uang. Namun pada saat itu ada 
seseorang yang jauh dari jaraknya dengan si pemberi uang dan berteriak-teriak 
meminta uang, tidak mau mendekat, tentu orang tersebut tidak akan dikasih 
uang. Dengan begitu cara mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan taat 
kepada-Nya, ibadah, dan jangan melakukan hal yang dimurkai oleh-Nya 
seperti riya’, ujub, dan lain-lain. Syarat kedua, menyempurnakan dan 
menghidupkan iman kepada Allah SWT. Sebab orang islam mengaku beriman 
kepada Allah namun ketika menerima firman-Nya tidak dimasukan pikiran 
apalagi dikerjakan. orang-orang saat ini walaupun memiliki ia dianggap 
sebagai kiyai atau ulama seumpama berdoa dan tidak dikabulkan itu sudah 
pasti karena tidak mau menyempurnakan atau menghidupkan keimanannya. 
Ayat ini jelas menganjurkan untuk berdoa dan harus mengerti artinya. Dan 
berdoa niat untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Doa yang dianjurkan 
Rasulullah itu sangat banyak dan perlu diamalkan walaupun hanya beberapa. 
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Apa harus ijazah dulu kepada kiyai? Allah SWT berfirman jika kalian meminta 
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan. Namun sebagian kiyai membuat syarat 
doa harus diijazahkan. Adab dan tata krama doa perlu dilakukan, jangan hanya 
asal mengucap.  
Analogi cerita yang terdapat dalam penafsirannya memang sering 
dilakukan oleh para kiai di pondok pesantren hal ini dilakukan agar para santri 
lebih muda untuk mencerna permasalahan tersebut. 
Maka berdasarkan penafsiran yang ditulis Misbah dan kitab Ta>j al-
Muslimi>n, pendekatan yang digunakan ialah menggunakan asba>b al-nuzu>l, ia 
menguraikan sebab turunnya suatu ayat sebagai dasar untuk penguat dan 
menjelaskan penafsirannya. Ketika menjelaskan tentang penggunaan pengeras 
suara untuk berzikir maka sebab turunnya ayat tersebut sebagai sandaran 
bagaimana tata cara berzikir harus dengan suara yang lembut dan lirih.  
Uraian di atas setidaknya telah menunjukkan bahwa ketika menafsirkan 
sebuah ayat khususnya masalah tentang penghukuman penggunaan pengeras 
suara menggunakan pendekatan asbab an-nuzul dalam tafsirannya. Meskipun 
tidak semua ayat memiliki asbab an-nuzul, harus diakui bahwa asbab an-nuzul 
menceritakan kenyataan yang terjadi pada masa-masa Rasulullah Saw.  
 
Selain itu pendekatan penafsiran yang digunakan Misbah yaitu corak 
penafsirannya. Corak penafsiran dapat diartikan sebagai kecenderungan 
pemikiran yang mendominasi sebuah karya tafsir, yang dilatar belakangi oleh 
background mufassir itu sendiri. Demikian terdapat dalam tafsir Ta>j al-
Muslimi>n, berdasarkan analisis penafsirannya, corak yang dominan dalam 
































kitab Ta>j al-Muslimi>n yaitu penafsiran pada ayat-ayat Alquran yang menitik 
beratkan pada suatu hukum kemudian memberikan respon atas kondisi sosial 
yang terjadi. Terlihat jelas bahwa Misbah Mustofa menafsirkan suatu ayat 
dengan respon sosial kemasyarakatan salah satunya penggunaan pengeras 
suara yang dilalukan oleh kebanyakan masjid-masjid dalam melalukan suatu 
kegiatan keagamaan terlebih ketika melakukan zikir yang menurutnya tidak 
ada tuntunannya. Kritik yang berikan Misbah Mustofa dalam tulisannya hanya 
dimaksudkan agar masyarakat kembali kepada tuntunan yang sudah 
dicontohkan Rasulullah Saw.  
Menurut analisis penulis penggunaan pengeras suara di luar dinamika 
permasalahan yang terjadi di masyarakat, penggunaanya untuk peribadahan 
terkhusus ketika berdzikir ialah hal yang sah-sah saja karena ada dalil-dalil 
yang mendasari. Namun beberapa ada yang tidak menggunakannya dengan 
dalil-dalil yang juga shahih, maka hal ini telah diambil jalan tengah seperti 
halnya permasalahan yang menjadi ikhlitaf antar ulama yang membolehkan 












































Berdasarkan pada pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai 
jawaban-jawaban atas rumusan permasalahan yang diajukan pada penelitian 
ini, sebagai beriku: 
1. Penafsiran Misbah Mustofa terhadap QS. Al-Baqarah 186 disimpulkan 
bahwa penggunaan pengeras suara tidak perlu dilakukan dalam beribadah 
terutama berzikir sebab Allah SWT dekat dari hambanya tanpa 
memanggil-manggil dengan suara yang keras, penggunaan pengeras suara 
termasuk kategori bid’ah,  bid’ah menurut imam madzhab Hanafi haram 
menurut imam syafi’i makruh jika bertentangan dengan Alquran dan 
sunnah, dalam berdoa jika ingin segera dikabulkan doanya maka perlu 
mendekatkan diri kepada Allah dan menjauhi larangannya, juga dalam 
tatacara berdoa perlu merendahkan diri di hadapan Allah SWT dan paham 
arti dari doa yang diucapkan tersebut.  
2. Pendekatan yang digunakan Misbah Mustofa untuk menafsirkan Qs. Al-
Baqarah 186 menggunakan pendekatan ilmu Alquran yaitu asbab al-nuzul, 
dengan mencerikatan bagaimana asal muasal turunnya suatu ayat sebagai 
landasan hukum dalam menetapkan bagaimana hukum tersebut diterapkan 
pada fenomena saat ini dalam  penggunaan pengeras suara yang digunakan 
sebagai alat untuk suatu peribadahan seperti dalam halnya berzikir.  
 




































Fokus pada penelitian ini adalah penggunaan pengeras suara yang 
terdapat dalam penafsiran Misbah Mustofa pada QS. Al-Baqarah 186. Setelah 
dilakukan penelitian terhadap kitab Tafsir Taj al-Muslimin karya Misbah 
Mustofa, tentunya masih banyak aspek yang perlu diteliti dan dikaji lebih 
mendalam. Diharapkan penelitian selanjutnya secara spesifik dan mendetail 
karya tafsir ini. Setelah penelitian terhadap karya tafsir Misbah Mustofa, 
penulis berharap tulisan ini bisa menjadi tambahan khazanah keilmuan Alquran 
dan tafsir.  
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